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Abstrak

Al-Qur'an tidak diturunkan sekaligus, tetapi diturunkan secara bertahap ayat
demi ayat dan surat demi surat selama 23 tahun. Diantaranya ada yang turun sebelum hijrah
di Makkah dan ada pula yang turun sesudah hijrah di Madinah. Sebagaian surat atau ayat
diturunkan di medan perang tidak di Makkah dan tidak pula di Madinah. Seperti surat Al-
Fath diturunkan diantara Makkah dan Madinah menyangkut persoalan Hudaibiyah.
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah cara mengetahui
ayat atau surat Makki dan Madani? Apakah berbedaan antara ayat Makki dan Madani?
Mengapa Al-Qur'an tidak disusun berdasarkan tertib turunya ayat atau surat? Dimanakah
letak urgensi ilmu Makki dan Madani dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an?
Bagaimanakah perhatian ulama’ terhadap ilmu Makki dan Madani? Tujuan penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui ayat dan surat Makki dan Madani. Untuk mengetahui
perbedaan ayat Makki dan Madani. Untuk mengetahui tertib turunnya ayat-ayat Al Qur'an.
Untuk mengetahui urgensi ilmu Makki dan Madani dalam penaf siran Al-Qur'an. Untuk
mengetahui sejauh mana perhatian ulama terhadap ilmu Makki dan Madani. Sumber data
diperoleh dari data primer dan skunder dengan metode pengga lian data bercorak leterer,
library reseach, yaitu dengan mengumpulkan data dari buku-buku. Data-data yang ada
relefansinya dengan obyek pembahasan dicatat dan dikaji serta diana lisa melalui prosedur
conten analisis (analisa isi) kemudian dikonformasikan dengan ayat-ayat Al-Qur'an dan
hadits. Kesimpulan yang diperoleh dalam pembahasan ini diantaranya adalah bahwa cara
unuk mengetehui ayat/surat Makki dan Madani adalah berdasarkan riwayat-riwayat dari
para sahabat Rasulullah dan berdasarkan pada ciri-ciri Makki dan Medani. Pada umumnya
ayat yang turun di Makkah itu pendek-pendek. Sebaliknya ayat-ayat yang turun di Madinah
itu panjang-panjang. Ayat dan surat dalam Al-Qur'an tidak disusun berdasarkan tertib
turunnya, karena ayat-ayat Al-Qur'an disusun berdasarkan atas tauqifi, yaitu berdasarkan
petunjuk dari Nabi.
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keharusen bagi seorang muslim, sebesgaimsna firman Allah

SWT. yang berbunyi :
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"Dengen membawe keterangan-keterangen (mu'jizat) dan
kiteb-kitab. Dan Kesmi turunken kepadamu Al-Qur'sn, ager
kamu menerangksn kepads umat msnusis apes yang telah
diturunkan kepade mereka dan supaya mereka memikirkan".
(Depag RI. 1989 :408). :

Artinys :

Hasil-hesil useha pera shli (shli tafsir Al-Qur'-
an) dalam menggali isi kandungan, semenjek zamsn sshabat
Sampai zeman kini, tak terhitung Jumlahnya. Dan dari
hasil-hasil penafsipan-penafsiran mereka banysk dijumpsi
perbedaan-perbedaan. Hal ini memang dimyngkinkan, karens

disemping bahass Al-Qur'an itu sendiri sengat kays dan

dalam maknanya. Perkembanggg mesyarekat den kebudaysan
dalam berbagaei mesa jugs menpengaruhinya. Begitu pule
keterbatasan dan kelebihan pengslemen dan pengetahusn

seorang mufassir, jugs merupaken fektor lain yang akan
membawa perbedaan pendangan dan orentasi dalam jmeméhami
ayat-ayat.Al-Qur'anv yeang peda gilirannya akan menentukap
hasil yang berbeds pula. Oleh sebab‘itu seorang mufassir
dalem mensfsirkan ayat-ayat Al-Qur'asn harus ditupjgng
dengan ilmu-ilmu lsin agar dalam penafsirannya menjadi

bensr dan dapat dipelsjari oleh umat msnusis khususnya

umet Islam.



Dalam menetapksn Syarat-sysrat ilmu yang harus
dimiliki oleh seorang mufassir, ilmu Makki dan Medeni
tidek tercantum di daelemnya. Padahsl ilmu imd . sangat
perlu untuk dimiliki oleh seorang mufassir dan dapat
membantu dalam menafsirkan ayst-ayat Al-Qur'an. Ilmu

Makki dan Madapi ini mempunyai esndil yeng sangat penting
bagi seorang mufessir, karens delam ilmu tersebut banyak
persoalan-persoslan diterangkan. Oleh sebab jitu kita
dapati pars pengemban petunjuk yeng terdiri atas pars
sahabat , tebi'in , dan generasi sesudahnys meneliti de -
hgan cermat tempat turunnys Al-Qur'en, ayst demi ayat
baik dslam hal waktu maupun tempatnya. Penelitian ini
merupakan pilsr kust dalam sejarash perundeng-undangan ya-
ng menjedi landasen bagi pasra peneliti untuk mengetahui
metode dakwsh ymacam-macam seruan , dan pentshepan dalsm
bpenetapan den perintah. (Al-Qattan,1992 : 71).

Seperti yang kite ketshui bshwa Al-Qur'an tidsk
diturunkan sekaligus, tetapi diturunksn secara bertshap
ayet demi ayast den surst demi surst selams 23 tahun_ R
Dianteranya ada yang turun sebelum hijrah di Mskksh dan
ada puls yang turun sesudah hijrah di Msdinah. Sebagaian
surst qtau ayat diturunkan}di_medan Perang tidsk di Msk-
kah dan tidak puls di Madinah. Seperti surat Al-Fath di-
turunken disnters Mekksh den Medinsh menyangkut persoslan

Hudsibiysh.



Pervedaan antera ligkki dan iijadani mengikuti perbe-
dean antars dus mass tersebut. Yanz pertama “mgrupakan
dakwah yang memerluksn pengukuhan aqidah dan penjelasan
rukun-rukun: imen. Sementara itu yang kedua adalsh merupa-
kan fase yang memerlukan penetapan undang-undang dan
pengorgenisasien. (As Suyuti,1993 : 49).

Jike ilmu pengetahuasn mengenahi soal-soal Al-Qur'}
an kite jedikan perbandingen , mungkin kita tidak ragu -
ragu lagi mengatakan, bahwa ilmu Mskki den Madani (penge-
tahuan tentang ayat-ayat den surat-suret di Makksh dan
Madinsh) lebih banyak membutuhken penelitisn ‘ riwéyat -
riwayat dsri nash-nash ysng mendasgrinya, dengan bersan -
dar pads fakta sejarah yang benar. Daslam banysk hal ilmu
Mekki dan Madani.lgbih banysk membutuhkan_ semupnys-.. itn
daripada~yang dibutuhkan oleh ilmg ‘asbabun nuzul .
Sebab ilmu asbabun nuzul hanya mencakup soalfsoal tertenf
tu mengenahi bagiag yeng berkaitan dengan kejad;an dan
peristiwa yang bersifatAperqrangan dan kemssysrskastan ,
tidak mencakup rincianv pengetahnan lain . mengenahi

"bagian~bagian AlfQur'an yeng pada mulanye turun tanpa
sebab apaspun juge. Lain halnys dengen ilmu Mekki dan
Madani, ia membutuhkan pengenalgn seluruh isi Al-Qur'an
sursh-surehnys maupun syat-ayetnya. Semus surash kalau
buken turun di Makkah tentu turun di Medinsh dan sebalik

nye. Tapi ads pengecuaslian mengingat di dslam surat
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Makki kadang-kadang terdapat ayat-ayat‘Madani dsn sete -
liknyes. Tiap ayat dikensl identitasnya dan jelss prose -
sinya karens itu Jjike ada ayat bercempur dengan ayat
lain yang bukan kelompoknys, maka identitss ayat terse -
but ditetapken oleh pers ulams' sebagei ayat Mekki atau
sebagei ayst Madani. Penetapen ini berdasarksn pada krete
ria yang telsh mereka tentuken secars kritis, teliti dan
cermat. (As Shalih, 1993 :207).
Dengan demikian meka ilmu Mekki dan Msdsni perlu
mendapat perhatien secukupnys. Den studi ini eken menga -~

rah dan bermeksud ke arsh itu.

B. Identifikasi mssalsh

Dari pespsran di atas dapatlsh kemi identifikesiksn
masalah sebagai berikut :
- Bentuk-bentuk surst Makki_dan Madani merupakan sustu
proses pembentukan Al-Qur'an.
- Perlunys bagi seorang mufassir mengetshui tentang ilmu

Mekki desn Medeni dalem mensfsirksn ayst-ayat Al-Qur'sn.

C. Rumusan méséiah

Dari penjelesen di atss ,mska dapatlah‘ diketshui
mesaleh-mesalah yeng aken dibshas sebagei berikut :
1. Bagaimensksh cers mengetshui ayat ateu surst Mekki den

Madani ?



D.

an

2.
3.
4.

E.

o

Apakah berbedsan asntars ayat Naskki dan lNedsni 2
Mengapa Al-Qur'an tidak disusun berdasarkan tertib
turunya ayat atau surat %

Dimanskah letak urgensi ilmu Mskki dan Madani dalam
pPenafsiran ayst-ayat Al-Qur'sn ?A

Bagaimenakah perhatian ulama' terhadep ilmu Mekki dan
Madani ?

Tujuan penelitian

Sejelan dengan perumusan messlsh di atas, Peneliti
ini bertujuen : N

Untuk mehgetahui ayst dan surst Mekki den Madsni.
Un@uk mengetahui perbedaan ayat Mekki dan Madani.
Untuk mengetshui tertib turunnya ayat-ayat Al-Qur'an .
Untuk mengetahui urgensi ilmu den Msdsni dalasm penaf -
siran Al-Qur'an.
Untuk mengetshui sejsun = .@ana ..’perhatian . . ulama !
terhadap ilmu Mekki dan Madani.

Manfsst hasil penelitian

Hesil penelitisn ini dihsrspksn bermanfaat,seku -

rang-sekurangnyas untuk 2

1.

Depat dijedikan bshan basntusn dslem memshami ayat
Al-Qur'en, karens ilmu Mekki den Medeni sengat menun -

Jang bagi Seorang mufassir dalem menafsirkasn syat

Al-Qur'an.
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etahui Mskiyah dan Madeniyah adelsh :

e@. Untuk dijesdiken slat bantu delam mensfsirken Qur'sn

b.

Sebsb mengetehui mengenshi tempat turunnys ayat
depat membantu memshami ayat tersebut dan menaf81r~
kennya deugen tefsirsn yang benar, sekalipun yang
menjedi pegengan sdslsh bengertian umum lafad,bukan
khususnya sebab. Berdasasrksn hal itu seoreng penaf-
8ir depat membedskan sntars ayet yang nasskh  dan
yeng mansukh, bilas disntasra kedusa ayat terdaspst -
mekns yang kontrsdektif. ~

Meresapi gaya bahsss AZ-Qur'an dan memenfaatksnnys
dalem metode berdskwsh menuju jelan Allah »  Sebab
setiap situasi mempunyai bahasa tersendirl. Memper
hatikan aps yeng d1kehendak1 oleh sxtuasi ymerupa -
an arti yang peling khusus dalam ilmu Retorika .
Karesteristik gesya bshasa Mekki dan Medeni dalam
Qur'san pun memberikesn kepada orang yang mempelajar;
nya sebush metode dalam penyesmpaisn dakwahwke jalan
Alleh yang sesusi dengan kejiwesan lawsan pg:bicgra -
den menguassi pikiren dasn bperesasennys sgrtq menge -
tasi aps yang sda delam dirinye.QGngan"pepuh .kgbi:~v
Jeksansan . Setiap tahapan dskwsh mempunyai topik -
den pola penyempasian tersendiri. Pole Penyampaign -

itu berbeds-beda, sesusi dengsn perbedsan tata cara
keyskinan den kondisi lingkungen. Hal yang demikisn

nampak jelaes dslam berbegai cars Qur'an menyeru



29

berbagei golongsn . orqggﬁg;yang berimen, musyrik |,
munafik ,den ahli kitab.

¢. Mengetahui sejareh hidup Nebi melelui ayat-ayst Al -
qur'an ,sebab turunnyas wahyu kepada Rasulullah seja-
len dengsn sejasrsh dakwah dengan segsala peristiwanys
baik pade periode Mskkeh meupun peda periode Madinnh,
sejak permulsen turunnye wahyu hingge ayat terskhir
Citurunkan. Qur'an adalsh sumber pokok bagi peri
hidup nabi .Peri hidup belisu yang.diriwayatkan ahli
sejarah harus sesusi dengen Qur'an, dan Qur'sn pun
memberiken kste putus terhadap perbedaan riwayat

yeng mereks riwsyatken.

As Shalih (-1993:2 207 ) menambshkan bahwa
dengean ilmu Mskki den Medsni kita ekan dapaﬁ mengéta-
hui tehap-tshap dakweh Islam. Kecuali itu ilmu terse -~
but juge depat dipandang sebagai titik tolak untuk
mengetehui langkesh-lsngkah Kebijaksanéan dekwah yeng

berlangsung secara berishap sesusi dengan kondisi
den situasi tertentu, bahkan juge untuk mengetahui
sejeuh mena relevansi dekwash itu dengan lingkungan

masysrekat Arab di Meskkeh dea Madinah, deagen mesysra -
kat Badiyshnys (primitifnys) den me:ysraket Badiyah nya
(yeng telah berperadaban), dan bagaimans berdialog
dengan orang-oréng yeng telah beriman , dengan

Orang - orang musyrik dan dengan  orang - orang
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ahli «kitab.

4. Surat-surat yang turun di Mskkeh den Medinsh.

Bile kita periksa dalam mushaf, maka jumlah
Surat Mekki. ade 86 dan jumlseh suret Medani ads 28 .
Suret-surst Mekki dengan tertibd turunnys Sebagaisn uls-
me' mesih jugs terdapet perbedean pendapat. Sebagaisan
ulems' menempatkan suret Al-Fatiheah, pads urutan perts-
ma. Den sebagdan: ulams' lein menempstkan suret <Al .~
'Alaq padas urutan pertema den Al-Fatihsh pada urutan
kelima,

Dari kedus pendapat tersebut, penulis mengutip
dari pendapast Amensh (1993}:236&239)"yang.menempatkan -

urutan surat Al-'Alaq pada uruten bPertams :

Tertib turunys surast Mekki :

No. Nems Surst Angka Surst Jumlah " ayat
1. Al-'Alaq 96 19
2. Al-Qalam 68 52
3. Al-Muzammil 73 21
4. Al-Muddassir 74 56
S Al-Fatihah 1 7
6. Al- Masad (lahab) 111 5
7. At Takwir 81 29
8. Al-'Alas 87 19
9. Al-Lail 92 21
10, Al-Fajr 89 30.
11. Ad - Dluhe 93 11
12, Al-Sysrsh (Insyirah) 94 8

13. Al-'Ashr 103 3



14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21,
22,
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41,
42,
43.
44,

45.
46.

47.

Al
Al
At
Al
Al
Al
Al
An
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'Adiyst
Kausar
Takasur
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Al

Jimn
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Furqgan

Fgathir
Maryam
Thasha

Al Weaqi'sh

Asy Syuara

100
108
102
107
109
105
113
114
112
53
80
97
91
85
95
106
101
75
104
77
50
90
86
54
38
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36
25
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20
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45
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49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61,
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
T2.
3.
T4.
75.
76.
e
78.

79.
80.
8t.

An Neml

Al Qashash
Al Isra!
Yunus

Huud

Yusuf

Al Hijr

Al An'am
Ash” Sheffat
Lugman

Saba'

Az Zumar
Ghafir (Al Mu'minun)
Fushilat
Asy Suurs

Az Zuhruf
Ad Dhukhsan
Al Jaatsiysh
A1 Ahqaaf
Acz Dzeriyst
Al Ghasiysh
Al Kahfi

An Nehl
Nuuh-
Ibrahim

Al Anbiya
Al Mu'minun

As Sejdah

Ath Thuur
Al Mulk
Al Hsaqgsah

Al Ma'arij
An Nsba'
An Nazi'at

27
28
17
10
11
12
15

37
31
34
38
40
41
42
43
44
45
46
51
88
18
16
T1
14
21
23
32
52
57
69

70
78

79

93
88
111
109
123
111
99
165
182
34
54
75
85
54
53
89
59
37
35
60
26
110
128
28
52
112
118
30
59
30
52

44
40

46

32
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82. Al Infithar 82 19
83. Al Insyiqagq 84 25
84. Ar Ruum 30 60
85. Al Ankebut 29’ 69
86. Al ilutheffifin 83 36
Jumlah surst Msdeniysh ada 28, yaitu :

No. Nama Surat Angks Surat . Jumlaeh ayat
1. Al Bagarsh 2 286
2. Al Anfal 8 75
3. Ali Imrsn 3 200
4. Al Ahzab 33 73
5. Al Mumtshsnsh 60 13
6. An Nisa' 4 176
T. Al Zilzal 99 8
8. Al Hedid 57 29
9.. Al Qitel 47 38
10. Ar Ra'du 13 43
11, Ar Rshman 55 78
12, Ad Dehr 76 31
13. Ath Thalag 65 12
14, Al Bayyinah 98 8
15. Al Hasyr 59 24
16, An Nashr 110 3
17. An Nuur 24 64
18. Al Hajji 22 78
19. Al Munafiqun 63 11
20. Al Mujjedalah 64 22
21, Al-Hujuraat 49 18
22. At Tehriim 66 12
23. Ash Sheff 61 14
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24, Al-Jumu'sh 62 11
25, At-Tsghabun 64 18
26. Al-Fathu 48 . 29
27. Al-Meidah 5 120
28. At-Taubsh 9 130

Demikienlah dus fase diturunkennys Al-Qur'sn Ly

yeitu fase Mekki den fese Madani,
5. Cera-csre mengetehui Mekki dan Madani.

Untuk mengetshui den menentukan Makki dan
Medani psre ulama' bersandar pada dus cars utame
1. Dengen cara sime'i naqli (pendengeren seperti apa
adenya).
2. Dengan éera qQiyesi ijtihsdi (kies hasil ijtihat )e
( Al-Qetten ,1992 : 84 )e
Cera pertema di desarkan pads riweyat dari para
sahabat Rasulullsh, ksrens merekslsh yang mengikuti
bPerjalsnen hidup rasulullsh, baik diiaM&kkgh maupun
di Msdineh .Deri segi sumbernye Mekki den Madani same
seja dengan sebeb nuzul, artinys ssMakki maupun Madani
hanye dapat diketahui melolui riwayat demi riwayat yang
diturunken secars estefet dari sstu generasi kegenera-
8i berikutnys sebelum kemudiun dibukuken atau J.ditnlis
dalem setu bentuk cetstan . (Msrzuki »1992 : 48 ),
Cera yang kedus berdasarkan paede qiyasi ijti -

hadi, yaitu berdssarkan pads ciri-ciri Makki dan Mads
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ni. Apubile dalem surast Mekki terdepast sustu ayat
yong mengandung sifet Madani satau mengandung peris -
tiwe llsedani, mska dikatekan behwe ayet itu Medeni.
Den epebile dalem surst lladeni 'terdapat sustu ayst
yeng mengendung sifat Hekk:i, meke ayat tedi dikatekan
sebagei eyat Mekki.Bila dalem satu suret terdapat
ciri-ciri Mekki, meke surst itu dinamakan surat Mekki.
Demikisn puls bile dslam satu surat terdapet ciri-
ciri 'Madani, ,8ka surat itu dinamakan surat Madeni .
Deri ciri-ciri tersebut kits dapat memperoleh ukuran
pasti untuk memBedakan mera yang Mekki dan'mana yang
Madeni. Kita eken dapat mengetahui waktu den ciri -
ciri mesing-masing suret, den kite tentu sken melihat
behwa ukuran yang berdasarkan qiyes itu jerang meleset.
( Al-Qetten ,1992 : 85 ), ‘ S
Atas dessr qiyas itu dapet diketshui ciri=eiri

surat Mskki desn lMasdani Sebagei berikut :
A, Ciri-ciri suret Mekki.
8. Ciri-ciri surst Maklzi yang qath'i .

Ade 6 (enem) ciri khas yeng bersifst gath'i untuk

suraet Mekki, ialsh

1. Setiap surat yang terdepat ayet sajdeh di .da-
lemnye adslah surat Mekki. S¢ bagisn ulama'! me ng-

ateken bshwa jumlah ayat sajdeh ade 16 aysat,
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Setiap surst yang terdapat di dslamnys lafad "7A5<'
adalaeh Makki. Al-Ummeni delem kitabnye :

Gl e shuc s Mz, U
sebegaimana yang dikutip oleh Zuhdi (1980:75) ,
menerangken bshwa sebagian separas Al- Qur'sn
yeng terskhir itu sebagian besar turun di
Makkeh den sassrannys peda unumnya golongan -
golongan yang keras kepals atau yang apriori
menentang ejeran Islam, meka lafad " :”*—5 "

dipekai untuk memberi peringatan ysng teges pada

mereka.

Setisp surat yang terdapat di delemnys " L__ﬂgik.
{_)*'L-” " dan tsk ade " \qgf/t"q U.:.JMLG—'.‘-.’ " adalah
Mekki, kecuali surast Al-Hejj. Surast Al-Hsejj

sekalipun pade gyat 77 terdapat " '\ykxﬂjl&;lf "
tetapi surst ini dipendang Makki.

Setiap suret yeng terdaspst di dalamnya kisah-kiseh
pera Nebi dan umet-umet yang terdshulu adelsh
Mekki kecusli surast Al-Bsqarah,

Setisp surest ysng terdapet di dalemnya kisah Adam
den 1Iblis adalsh Mekki, kecusli surst

Al-Bagarah.
Setiap surat ysng dimulei dengan huruf ' Tehejji

(huruf ebjed) edelsh Mekki, kecusli suret Al-Baga

reh den Ali Imran.
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Yang dimeksud dengen huruf tahajji sdalah seperti :
o~ ~

( rQ-J1 1) )_J‘ )o

Tentang surat Al-Ra'du mesih dipersoalkan y» tetapi
menurut pendapat ysng lebih kust y» hanye surat Al-
Re'du itu Mekki, karens melihst style bahasanyas
den kendungennya .( Zuhdi , 1980 75 ).

b. Ciri-ciri surat iekki yang aghlebi .

1. Ayat-ayat meupun surat-suratnye itu sendiri p3
da umumnys pendek, ringkes , uraiannya bernada
hanget (keras) den nsde susranys berleinen ,

2. Dakwah mengenshi pokok-pokok ke imenen sken hari
akhir dan memberi gambaran tentang surga dan
nerska.

3. Dakweh mengenshi budi pekerti dan amallkébéjikan.

4. Ssnggshen terhedep keum musyrikin dan celasn
terhadap elam fikiron mereks.

5. Banyak pernyataan sumpsh sebagaimana lezim +mnen-
kebiasesn oreng - oreng Areb . ( Ash Shelih ,
1993 : 228 ).

B, Ciri-ciri surat Medani
a. Ciri-ciri surst Maedsni yang qath'i .

1. Suret yeng di delemnys terdaepat izin perang
atau menyebut sosl peperangan dan menjelaskan

hukum-hukumnys.
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2, Surat yang di dalammya terdapat rincian hulcum
had, faraid ( hukum pembagian harta pustaka ) hu-
kum gipil, hukum soginl dan hukum-hukum antar

negara.
5. Surat yang di dalamnya terdapat uraisn tentang
kaum munefik, kecuali surat Al-Aﬁkabut yang

Makki, selain 11 sgyat yeng pada pendahuluannya
adalah Madani. Dalam surat itu terdapat uraian
tehtang kaud munafik,

L. Bantahan terhadep ahli kiteb den seruan  agar
mereka mau meninggalkan sikap berlebihan dalam

mempertahankan agamanya. ( Ash Shalih, 1993
229 ).

b. Ciri-ciri surat Madani yang aghlabi,

1. Sebagian suratnya penjang-panjang, sebagian
ayat-ayatnyapun panjangs= panjang dan gaya bahasa -
nya cukup jelea3 di dalam menerangkan hukum- hukum
agama,

2. Menerangkan secara terperinci bukti-bukti dan
dalil-delil yang menunjukkan hakikat - hakikat
keagamaan , ( Zuhdi, 1980 : 75 ),

6. Perbedaan antara ayat Makk!l den Madani,

Di atas telah kami jJelaskan, bahwa wahyu Al-Qur'an

diturunken kepada Nabi saw, itu adalah di dalam dua
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tempet atsu masa, yaitu yeng diturunken di kote Mekksh
dan yeng diturunkan di kots Medinah. Perbedasn ayat-ayat
Mekki den Medani itu depatleh diketshui oleh barang
sispe yang memperhstiken isi yang terkandung di delem -
nya. Dan tenteng ini, baiklseh digini kemi terengken se- -
kedernys, untuk mensmbah keterangen yang telsh kami
uraiken di stes. ‘ ‘

Adepun perbedsen ayst-asyat Mskki den Medeni ads -

lah sebagai berikut :

1. Kebanyeksn ayat-syet yeng turun di Meskksh (Makkah)itu
pendek-pendek atsu singkat. Sebaliknya ayat-ayet ya-
ng turun di Medineh (Medeni) itu kebanyskan panjeng -
panjang .

2. Khiteb eteu perkstesn yeng ditujuken (dihedapken) pe-
de menusie, pada ayast-syat Madsni kebiassannye mems -
kei susunen kata : ( &}__Ar1(;x;dﬂeﬂi ) den sedikit
sekali veng memskei susunen kata ( Qgrt-——#“lsgk-)
sebalikuya pede ayat-asyst Mekki, tideklsh didapati
ayat-syat yang memekei susunsn kats ( b,r\g;.m{,)_ka)

Dalsm surst-surst ladeni yeng terdapat susunan
eyat yang memekei perketsan ( (_r,u___H[&Jf ) hanys
ade tujuh, yeitu sebagai berikut :

1. Delem suret Al-Baqarsh ayet 21.
2. Dalam surat Al-Bagarsh ayat 168.

3. Dalem surat An Niss' eyat 132.
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4. Delem surst An Nisa' ayat 170,

5. Dalem surat An Nisas' ayat 175,

6. Delam suret Al-Haj ayst 1.

7. Dalam suret Al-Hujarat ayat 13 . (Khalil, 1994 :13?.

Peda ayet-syst Mekki, di delamnys tidsk mengendung
hukum-hukum kesgemean ysng tefsild, yeng diterangken -
berfassl-fassl satu demi satu, tetapi ditujuksn kepada
pokok tujusn yang semulu bagi agama, 1alah ~ untuk
membawe menusis supsys mengenal akan~i$nhannya, mengEsg
ken sdanye Tuhen yang sebenarnys . Jugs memperingatkan

kepade segensp menusis tentsng adanys adzab ( sikss )
Tuhen, adeanya pembalasan Tuhan staes rnenusia yeng ber -
bust beik dsn jshat, den sdsnys hari kismet dan huru
herse di hari jtu. Kebajikan dan-wkejehaten dengen diser-
tei Dbebers contoh .ysmg pernsh terjadi di atss umat
pesre umet terdahulu, pers umet yang mendustsksn kepads
Nebi dean menentang sken kepemimpinan mereke . Sedangksn
delem ayat Medeni di dalemnys mengandung hukum - hukum
keagamean yang tafsili. Juge menjelaskan'tentang kaum

munafik den eahli kitsb. (Ralil,1994: 13).

Tafsir dan sspek-espeknys
1. Pengertian tafsir.
Pengertian tafsir, berassl dari bshass Arab

"At-tefsir" mempunysi arti ysng berbeds-beda menurut



41

konteks dan,maksu¢.ter¢entur Untuk menghindsri kesalah

rshamen yang disebabken oleh perbedssn delem mengarti-

kannya, berikut sken dijelasksn pengertisn tafsir

menurut bshesa den istilsh.

A,

Tefsir menurut bahssa.

Dalam mengartiken tefsir menurut bshasa ini ,

psra uvlema' berbeds pendapst sebagai berikut :

8o

Menurut Az-Zerqsni, kata tafsir berarti keterangen
ateu penjelasen.(Az-Zarqeni, tt : 3). Yaitu sesuai

dengan kata tafsir ysng terdapat delam Al-Qur'sn

yeng berbunyi :

S G Dy e B
o -5 _ T \eny N Tk

: e o ls
Artinys: ' -

"Tideklah oreng-orang kafir itu datang ... kepedamu
(membawa ) sustu yang genjil, melainken kami detang -

kan kepsdamu sesustu yeng bensr dsn ya paling
baik penjelesannya". (Depag RI. 1989 :564 ).

Syeh Al-Qatten (1992 : 450 ) mengataken : Tefgir
gsecars bahase mengikuti wazan "taf'il, berassl dari

akar kate sl-fasr, yeng berarti menjelaskan, menying,

kap, dan menampakkan atau menerangkan mekna yang
eabstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan " daraba -
yedribu" dan "nassra-yansuru". Dikatakan fasara -

yafsiru" den "yefsuru-fasren", dan " fgssarshu ",
artinyea "abnghu" (menjelaskennya). Kats gt-tafsir -

den gl-fasr mempunyei erti menjelasksn dsn menying -
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L.ﬁ)—»h(.}f»Jfl‘«—LMubA)“" f\.c)....‘.d'\

LB A 2 U%’Pﬁ%ﬁ@
| 1L

-

Artinya :
"Tefsir isleh ilmu untuk memehami kitsb Allsh yang
diturunkan kepada nsbi Muhemmsd seaw. dan menjelasken

arti-artinye serte mengelusrken hukum-hukun dan

hikmeh-hikmehnya".

Az-Zerqani ( tt,II : 3 ) mendefinisiken tefsir seba-

bagei berikut :

2, -]

_;SJ'U\)'“MU?A‘*’MH‘W?GWB
A»J,wﬁ A’W‘\/J-u FBHEY \},s«a\,s;/o (i m

Artlnya : »

"Tefsir menurut istilsh i1elsh ilmu yeng membahas
tentang Al-Qur'snul Kerim dari segi petunjuk-petun -
juknye terhadep mekne yang dikehendaki Allah, sesusi

dengan kemampusn manusia',
Al-Kilbi sebageimsna dikutip oleh Ash-Shiddiqi -
(1972 : 179 ), mengatakan :

u@p_gﬁ)guu ',U),m Z;Uw,,n

Artinys : |
"Tafsir iesleh mensyarahkan Al-Qur'an » ~ menerangken

meknanys den menjelaskan sps yang dikehendski dengan
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nashnys, isyershnys atau rehssisnya”.

Abu Heyyen mendefinisiken tafsir sebagai berikut

oﬂ'ﬁpw\,wﬂéa_{&& g :,Laj.adi

Lfrubéﬁ PRy ._,’éL«>‘ SN GER ~J§ ,9
\)Lju[c' L,usdn‘,ougl

(Az-Zghsbi, 1975,I : 14).

Artinys :

"Tafsir isleh ilmu yeng membshas cara-cars mengueap-
ken lefad-lafad Al-Qur'‘an dan menerengken petunjuk -
serts hukum-hukumnys, baik yang mufrad maupun yeng
tersusun dan menjelaskan makna-meknenyes yang dibawa
oleh lafaed-lefad itu kctike dalem redeksi (susunan )

serta alasen-slasan yang menyenpurnskan semus itu .

Sebagian ulema' mendefinisikan tafsir sebagai beri -

kut

.-

%;‘\@wb \eay,mbfu 5 erp
o e 1

oty Gt s e i
t94%5319l£L££:L9L6c "”Lééc*Jiﬁ 'U;Elé_iiﬁLé

-\%»4.“ 19 \/}f;9l€t:6:5’L£C[Pz§

( As-Suyuti, tt, II : 174 ).
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Artinys

"Tafsir islsh ilmu mengenahi turunpya ayat - ayat
den hal ihwaelnya, cerita-cerits dan sebab-sebeb tu-
runnya, tertibMakki dan Medaninya, Muhkam den mutesag
bihetmye, nasikh mansukhnys, khusus dan umumnys |,

mutluk dan muqayyadnys, mujmsl dan mufashshalnya |,

helel den haramnys, den mengenshi ungkspen-ungkepan

den perumpamsan-perumpamaan".

f. Ibrehim ( 1986 : 39 ) mendefinisiken tafsir edeleh :
"satu di entere ilmu-ilmu diniyeh yeng dimeksudken -
wntuk menjelasksn dun menereangken Al-Qur'an guna

menyingkap tujusn-tujuen dan rehasia-rshasiaNya".

Deri semus definisi di atas, dapat diambil suatu
pengertian bahwa tafs;r adalah ilmu yeng membahas ayat
Al-Qur'an, dengan‘tujuan untuk menjelaskan meksud Allel
SWT. di delam kitebNys itu, yeng meliputi pemsheman dsn

dan penjelas meksud-meksudnya.

2. Metode penafsiren Al-Qur'sn. o ,
Yang dimeksud dengsn metode penafsirap Al-Qur'an
ieleh cars menafsirkan Al-Qur'en beik didsesarken atss
pemakaian sumber-sumber pensfsirannya, sistem penjels -
sen tefsirnys, keluesen penjelassn-penjelasen tafsir -
nye, maupun didasarkan ates sasarsn dan ~ tertidb
ayat-ayst yang ditafsirkan. (Jalasl, 1990 : 62). .
Jalal ( 1990 :64-70)membagi metode penafsirsn
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Al-Qur'en sebagei berikut

8.

lMetode penafsiran Al1-Qur'an dari segi sumbernya,adas
3 mecam : _

1. Metode tafsir bil ke 'sur.

2, Metode tafsir bir Re'yi.

3. Metqde tafsir Izdiwaj.

Metode penafsiren Al-Qur'sn .ditinjsu dari segi cars
penjelesannys, ade 2 macam : ‘

1. Metode tefsir_bayani stau diskriptif.

2. Metode tafsir muqarin ateu komperatif.

Metode penafsiren ditirjeu dari segi keluasan
penjelassn tafsirnys, sdes 2 mecem :

1. Metode tafsir Ijmali.

2. Metode tafsir Itnabi.

Metode penafsiran Al-Qur'an ditinjeu deri segi sasa-
Ten dan tertib syst-ayat Yeng ditafsirken, ads 2
macam :

1. Metode tefsir_. Tehlili.

2. Metode tafsir Maudlu'i.

Muheimin dkk. (.1994:: ©120.):ymembagis  metode

penafsiren Al-Qur'sn menjedi 4 mecem :

1,
2.

Metode Tahlili.

Metode Ijmali .

3. letode Mugarin .

4. Metode Mesudlu'i.
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Al-Fermswi ( 1994 & 12 ) membagi metode tahli’i
menjadi T macam :
1. Tefsir bil Me 'sur.
2. Tafsir bir Ra'yi.
3. Tafsir As-Sufi,
4. Tafsir Al-Fiqhi.
5. Tafsir Al Felsafati.
6. Tafsir Al-Ilmi .
7. Tafsir Al-Adeb Al-Ijtime'i.

Dari beberapa pendapat di atas, meka yeng lebih
tepat dan lebih sempurna adalah pendapat yang dikemuka-
kan oleh Jelal, kar:zna p3imbagian metode penafsiran
Al-Qur'an tersebut lebih rinci den didesarken ates
peninjeusnnye masing-masing.

Untuk lebih jelasnys ,berikut penulis kemukaken
pPengertian mesing-mesing metode penafsiran Al-Qur'an
menurut jalsl, yeitu :

&. Metode penafsiran Al-Qur'sn ditinjeu dari segi

sumbernys ada 3 mecem, yaitu :

1. lMetode tafsir bil Me'sur, ysitu penafsiran - . Al-
Qur'an dengan Al-Qu.'an, penafsiran Al-Qur'an
dengasn hadis, penafsiran Al-Qur'an» dengan

pendapat para sahasbat, Qan penafsiran Al -Qur'an
dengen pendapat tabi'in. ( Al-Munswar, 1994 : 3¢)

Sehubungan dengan ucapan pers tabi'in ds -
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lem tafsir ini, tidek 3emus ulsms® memendengnyas sebagai
tafsir bil Me'sur. Alesan mereka edalgh bahwa Tabi'in
tidek pernsh mendengsr Sesuatupun lengsung dasri Resul -
lullah sew. Juge tidsk pernsh N meyakinkanh peristiws
atau situasi ysng berhubungen dengsn turunnya ayét .
ayat Al-Qur'an. Sedangkan keadilan mereke juga tidek
dikustkan oleh nash sebagaimana keadilan para sshabat
yong muiia . (Az-Zghabi,1976, I :152).

Dalam_suatu riwayat Syu'bah bin Al-Hajjaj berka-
te :"Jike pars Tebi'in itu bermufsket mengenshi sua tu
masalah, mska pendapst mereks itu bise dijediken hujjeh.
Adépun jike mereks berselisih pendepat,maka pendapat
sebagien deri mereke tidsk dapat diterima sebagai huj .-
Jeh, baik terhsdap generssi mereks sendiri (Tabi'in )
maupun terhadsp generssi sesudsh mereka". (Teimiyah ’
1971 : 105). ]

Imem Abu Henifeah mensnggepi persoalen ini dengen

kata-kete sebagei berikut :

JJ L},;\L,« A.J&AL\J?»;_L\J AR PN
r&WU\OL’UL W'A,Lgp.“bﬁ- La-L,, Uqu’
” JL"' )JLr
(Az-Zghebi, 1976,I : 128).
Artinys :
"Aps yang bensr (seh) datang deri Resululleh saw, meks

wajib bagi says untuk menerimenys dengan hati terbuks .



Sedengkan apa yang dateng dapiAsahabat akgn kita pilih-
pilih, adapun yeng dinukilkan dari'Tabi'in, maka dslam
hel ini mereks adslsh orsng-orang biasa, sebageimena -
kits edalsh juga orsng-orang bissa ",

Sedangkan alasan paravulama' yang menerima peﬁ -
dspat stsu tafsiran Tebi'in sebagai tafsir bil-Ma'sgr
edeleh karena pers Tebi'in pads umumnyae mengambil
tafsir mereks deri psere sahabat.(Az—Zahabi,1976,I:128).

Dalam hel ini Al-Qattan ( 1992 ; 447 Jmenjeles -

kan tenteng metode tefsir bil Ms'sur dengen mema sukkan
tafsir Tabi'in‘sebagai salah satu sumber penafsiren ’
dengesn ungkaspan sebegai berikut :"Tafsir“bil-Ma'sur ia-
leh tafsir ysng berdssarkan pade kutipan&kutipan yang
shehih menurut uruten yang télah disebutken di sates .
Yaitu menafsirken Al-Qur'an denggn Al-Qur'ap,“ depgan
perkatean ssehabet kerens merekalsh yang peling menge -
tehui kitabullsh, atau dengean sps yeng 7 dikestakas
tokoh-tokoh besar Tebi'in kesrens pade umumnyas mereka
menerimenye deri pare sahabat”.

v/ Mufessir yeng menempuh cera ini hendesknys menelu
suri lebih dulu ssar-asary yang ada mengenshi maknai
'ayat, kemudian aser tersebut dikemukeksn sebagai tefsirc
ayet bersengkutan. Dslam hel ini is tidak boleh melaku-
kukan ijtihast untuk menjelaskan sesustu mekns tenps ads

desar, juge hendaknys is meninggslkan hal-hal yeng
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tidak befguna atau bermenfaat.untuk diketahui selame

tidek ade riwayast sshih mengenshinya.(Al-Qattsn,1992

477).

dientara -kitab-kiteb tafsir bil-Ms'sur yang
terkensl sdslsh : '

1. Jemiul Bayan Fi Tafsir Al-Qur'an, oleh Muhammed bin
Jerir At-Tebari, wafat pads tehun 310 H. Terkenal
dengen nams " Tefsir At-Tabsri”, B '

2. Behrul 'Ulum, oleh Nashar bin Muhammad_As Semarqandi
wafet pede tehun 373 H. Terkenasl dengan nsme "Tafsir
Lis Semarqandi". 4 |

3. Al-Kesyf Wel Baysn, oleh Ahmed bin Ibrehim An Neise-
buri ,wsfet pads teshun 427 H. Terkensl dengan name
"Tafsir Ats Tsa'labi". _ A

4. Me'elimut Tanzil, oleh Al Hussin bin Mas'ud Al-Baghs
wi, wafat pade tshun 510 H. Terkenal dengan nama
""Pafsir Al-Baghswi”. .

5. Al-Muhsrreru Al Wejiz Fi Tefsir Al-Qur'anil Aziz ,
oleh‘Abdul Haq bin Ghalib”Al Andslusi, wafat pada
tehun 546 H. Terkeusl dengen name" Tafsir Ibnu 'Uthi
yysh ". ‘ N

6. Tafsir Al-Qur'en Al-'Adzim, oleh Ismail bin Umer Ad
Dimisyqi, wefat pada tehun 774 H. Terkensl dengan
name " Tafsir Ibnu Kstsir".

7. Al-Jawahirul Hesen Fi Tefsiril Qur'en, oleh Abdurrah
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men bin Muhammed Ats Tse'labi, wafat peds taﬁun

876 H. Terkensl dengan nema " Tafsip Al-Jewahir ",
8. Ad Derrul lie'tsur Fi Tefsir Bil Me 'sur, oleh Jalalud

din As Suyuti, wafat pada tahun'991 H. Terkensl

dengen nema " Tafsir As Suyuti", (Ash Shobuni, 1988
262 ).

Metode tafsir bir-Ru'yi/bid-Dirayeh, ysitu cars menaf, =-

sirkan Al-Qur'an dengan.ijtihad yang_dibangunu. atas

desar-dassr yang bensr serts kaidah-kaidah~yang~ lurus
yeng harus dipergunskan oleh setiap orang yeng hendak

mensfsirkan Al-Qur'en stau menggali mekne-maknanya .

( Ash Shebuni, 1988 : 212 ).

Pere ulame' berselisih pendapsat mengenshi boleh
den tideknys memskei metode tafsir bir-Ra’yi,

Mereka yasng tidek memperbolehken mena fsirkan
Al-Qur'en dengsn menggunaikanm metode tafsir bir-Ra'yi,.
mengemukakan alasen-slesan dienteranys adalsh : _

1. Sesvngguhnys tafsir bir-Ra 'yi adelah mengatakea se-
suatu tentsng kslasmullsh ~tenpa bersandarken susiu
ilmu. Karens itu tidsk bensr. (Az Zarqeni, tt,II:54),
Berdasarkan firmen Allah,yang berbunyi : s, ~<

’rf' f*jaé:t’»jts»"' Atfnpeite Synaril

D/a

w/;ﬁJLhAJJld\j{),,%)cz_acgéf_}ficsif_p
A RN i A e

et oL
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Artinys :

"Kestakanlah :"Tuhenku henyes mengharsmksn perbuatan -
yeng keji, baik yasng nampak ataupun yang tersembunyi
den perbuaten dosa, melangger hek asesi mesnusisa tan-~
pe alesean yang benar , (mengheremkan) mempersekutukan
Allah dengen sesustu yang Alleh tidsk - menurunksn
hujjeh.untuk itu dan (menghsremkan)mengede ~ adekan

terhedep Allsh ape yang tidek kemu ketahui". (Depag -

Firmen Allsh ysng berbunyi :

y c:“, J;’% VoGl o> 3}1/%1_.51 LIS

v ,):'.-’/,'; “r 7
| ¥ 2 }\J"QJ}‘#WJ

Artinyas : ‘ ,

"Dan Kemi turunken kepademu Al-Qur'an ,sger kamu
menerangksn kepedes umet menusies apa yang telsh ditu-
runkan kepadea mereks dan Supeyes mereke memikirkaen '.
(Depag RI. 1989 : 408).

Paede syat tersebut, Allsh menyanderken ketereng-
an kepads Rasulullsh saw. Maka diketahui behwa ti -
dek ede selein belisu yeng mempu memberiken keterang
an terhadep mokns-mekna Al-Qur'sn.(Az Zshabi, 1976 ,

I 257).
Adenys ancamen tersebut delam hedis ~ bagi orang
yeng menafsirkea Al-Qur'sn dengen pendapstnys, yaitu

seperti yeng tersebut dslam hedis yang berbunyi :

S LORR A B VAVE (IR OX
13 G S r M lo A Je 5, D,
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(At-Tirmidzi, tt, IV : 268).

Artinys :

"Takutlah engkeu mengadskan pgrkataap terhadapku

kecusli aps yang engkau ketahui. Barang sispa berdus

te atas sku dengsn sengsja, maka'ambil saje tempat

duduknya di nersks. Dan barang Siape herksts tentarg

Al-Qur'an dengan bendespatnya, meks ambilleh tempgt-

duduknye di nerska",

Adepun pars uleme yeng membnlehkan tafsir bir ‘

Re'yi delem menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an , mereka

mengemukaken slasen-alssan antare lein sebagei berikut:

1. Pirmen Allseh yeng memberikesn serusn dan anjursn
untuk melakuken peninjeausn dan berenungen serts
pemikirana Sebagaimana Jeng ditegasken oleh Allah

delam surat "Shad" yeng berbunyi :

- 77 vy /‘P,/:/ /7Y, ”’s,‘o”’.;&_{
< Y - - \o ;‘! v $ ,\'.i' ~—
JK'L"A,} a) Loyl 2o Ay

re, 000 ) )
A RNTY N L‘)u%\.b‘j)q
g
Artinys :

"Ini adalah sebush kitsb yang Kemi turunken kepsda-
mu penuh dengan berksh Supaye mereks mémperhatikan -
eyat-ayet Nye den supeya mendapet pelajersn orang -
orang '.yeng mempunysi pikiren ", (Depag RI.1989:73 )e

2. Firmen Allsh yeng berbunyi :

‘ ,,‘o s,
. Lf;%ﬁéiujé&;}w«)ﬁa Gy 3

Z
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Artinys :

"Make soekeh mereks tidek memperhatikan Al-kQur'én
atauksh hati mereks terkunci', (Depag RI.1989:833 ).

Merenung den berfikir tldaklah“akan terwujud me-
lainkan dengan menyelami rehasia-rehasia Al- Qur'en
dan berijtihad untuk memahami makna-maknanya:Bisakah
diterime cleh skesl bahws pere ulems' itu dilerang
mene 'wilken terhadap sssuatuvdimana Allsh SWT. tidek
menganjurkan Jelan ilmu den ma'rifat ? (Ash Shebuni,
1988 : 231) . '

Hedis deri Mu'asdz bin Jabbal ketika belisu diutus
oleh Rasulullaeh sew. ke Yeaman, Rasululleh bersabds -

sebegai berikut
0 0, p/,o/

Ab"uL,SaL,oD-’\ JL:: Va3 Jo,o_),c\u\u»avu»b
g}vu.b\ RO IS RIS (_BLSJrIOL’%Ls
%\&PA»Jf) éj—*”ubjc?"\’ JG. ?‘L".‘l"‘u”
(8,3%¢, ijb PE5 (5759856 ’fL»v L

g~;5Qi£abh}nahhj3~t;.QijL)CJQLQ(J§J3\JJ0.XJi\‘i;J

lnvlja:‘ij‘
( Ahmad bin Hembal,tt,V : 242 )
Artinys :
"Begaimenakah kemu memutusken apabila eds sua tu

perkasra ysng disjukaen kepademu ? Die berkate : Saye
memutusken dengen Kitasb Allsh. Apabile tidek mene -

muken di delam kiteb Aileh ? Dis menjawasb : Dengan
sunnah Rasululleh. Apsbils kemu tidek menemuken di
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dalam sunnsh Resululleh ? Dia menjswab :Says skan
berussha dengsn peidepat ssys. Musdz berkats : kemu-

dien Resulullah menepuk dsds says dan berkata~Segale

puje den puji basgi Allsh yeng telsh memberi petunauk

kepade utusan Pessulullsh ",

Hedis Resulullah sew. ke%iks belisu me ndoakasn pads

Ihnu Abbes, ysitu :
w)y -

dﬁsu\, qu“cAﬁ_ure,u«

(Ahmed bin Hembsl,tt, I : 266)

Artinys : . ' N

"Ya Alleh berilsh is pengetshuesn tenteng sgama dan
gjerilah ia tenteng te'wil ",

Kalsu ssja ta'wil hanya tervstes pade pendenga -
ren den naqsl, meks tidak ada.gunanya mengkhususkesn
Ibnu Abbas dengesn does tersebut. Oleh karenanye  hel
itu menunjukkan bshwa ta'wil adalash tafsir bir-Re'yi
(dengen ekasl) den ijtihed. 'Ash Shebuni, 1988:232).

Dari uraisn diastes depatlsh diambil pengertisn ,

bahwa jike didelem menafsirken dengen Ra'yu itu tidek

terdepet dessr sema sekali, steu jike | dilaksanakan

tenpa pengetshuen keideh bshass Arsb , pokok-pokok hu -

kumsyeri'ah dean lain sebagesinys atsu jiks penafsiran

tersebut dipskai untuk menguetken kemsusn nafsu belsks,

msks penafsiran tersebut termesuk penafsiren yaug
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tercels den ditolaku,Akag tetepijapabila;didasarkan -
ates delil yeng ssh menucut sysra', dan semus . .syarat
mufessir telsh Qipenuhi seluruhnys, meka‘tidak dilersng
menafsirken dengan Rae'yu stau ijtihad dan penafsirsn
tersebut patuﬁ dipuji dan‘diterima. Sebab Al- Qur?an
Sendiri mendorong oreng supays bgrijtihed deg'memikir -
kan eyat-ayat Nya, gune mengetahui hukum—hukum Nys.
Dientara kitsb-kiteb Tafsir bir Ra'yi yang terke
nal iasleh :
a. Kitab "Mafstihul Ghaib" yang dikenal dengan nama
"Tefsir Ar-Rezi", oleh Muhammad.bin Umer Al-Rusein -
~ Ar Rezi, wafst pedas tshun 606 H. _
b. Kitab "Anwarut Tenzih Wa As Rarut\Ta'wil" ’ yang
dikenal dengen nema '"Tafsir Baidlawi", oleh Abdullsh
bin Umar Al-Baidlawi, belisu wafat pada tshun 685.
c. Kitab "Lababut _Te'wil fi Me'anit Tanzih, oleh
Abdullah bin Muhemmed , belisu wafat pada tshun 741
H. |
d. Kiteb "Madarikut Tsnzih ws Haqaiqut Ta'wilr, yang
dikenal dengen nama "Tafsir An Nessafi" oleh Abdullash
bin Ahmed An Nesafi, helisu wafat pada tahun 701 H.
e. Kitab "Geribul Qur'san" ,yeng dikensl dengen nama
"Tafsir An Neisaburi", oleh Hasan-Muhammad An Neisa-

buri, beliesu wafst psda tshun 728 H.( Ash Shebuni ,

woe—as -

1988 : 269).
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c. Metode tafsir bil Izdiwaj atsu metode tafsir éampuren
antare tafsir bil Ma'sur dan tafsi¥ bir Ra'yi, ysitu
cara menafsirksn ayet-ayst Al-Qur'an ~yang didasarkan
stas perpadusn enters sumber tefs:r bir-Riﬁayeh yesng

kuat dan shahih dengan sumber hasil ijtihad akal

fikiren yang sehat. ( Jalal, 1990 : 68 ), ' _
Metode tersebut benysk dipakei dalam tafsgir
modern, yakni tefsir yang ditulis sesudsh kqbangkitan
Islem, dengsn tujusn untak membersihkan tafgir-tafsir
Al-Qur'en deri ikatan kaidsh behass Arsb dan teori
~-teori yeng kurang erst hubungannye dengan maksuli

ayat. Metode ini dimaksudksn agar tefsirsn ayat -

ayat Al-Qur'en cepet difshsmi an mudah untuk
diamslkan.,
Diantere kitab-kitab yang disusun dengan

metode ini sdalsh :

8. Kitab tefsir "Al Mener", oleh Muhemmed Resid Ridls.
Beliau wafat paeds tahw: 1354 H. stsu 1935 M.

b. Kiteb tefsir "Al Jawehiru fi tefsiri Qur'an" oleh
Tantawi Jeuheri, belisu wafat peda tehgn 1359 H.

c. Kitab tefsir " Al- Meraghi ", Jleh Ahmaq Mugthafa
Al- lMereghi, belisu wafet pada tahun 1371 H. .atan
1940 M.

2. Metode penafsiran Al-Qur'sn ditinjeu dari segi cara

penjelesannys ade 2 macam, yeitu :
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8. Metode tefsir Baysni steu metode Deskriptif, yasitu
cera menafsirken ayst-sayat Al-Qur'an dengan hanya
memberikan ketersngen secars deskriptif tenpe mem-
bandingkan riwayat-riwayat atsu pendapst-pendapaet
yeng setu dengen yang lain, ( Jalel, 1990 : 69 ) .
Tefsir yang menggunakan metode ini, diantaranys ads
leh tafsir " Ms'slimut Tenzih "y oleh Al-Baghawi ,

‘ belisu wafat pada tsahun 516 H. o

b. Metode tafsir Mugarrin steu metode komperatif,yaitu
metode yeng ditempuh oleh Seorang mufassir dengan
cera mengambil_sejumlsh ayst Al-Qur'an, , kemudiaa
mengemukakan penafsiran para uleme' tafsir terhadap
ayat-ayat itu, dan_mengungkapkan pendepat mereks -~
serta membendingksn segi-segiAden kegendgrungan ma -
Sing-mesing yang berbeds delem menafsirkgn Al-Qur -
'an. (Al-Munawer den Hekim, 1994 : 38).Tafsir yang
menggunekan metode ini, diantaranys adalah' tafsir
"Al Jemi'u 1i Ahkamil Qur'én", Qleh.Muhammad bin
Ahmed Abi Baksr bin PFaihi Al-Qurtubi, belisu wafst
pada tshun 671 H.

3. Metode penafsiren Al-Qur'srn ditinjeu deri segi keluassen
penjelesen tafsirnys ,ada 2 macam :

8. Metode tefsir Ijmeli yesitu sustu metode tefsir yang

menafsirkan ayet-ayat Al-Qur'an dengan care mengemu-

ksken maekns globel. (Al-Farmewi, 1994 329).
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Tefsir yang mengguneksn metode ini adelah :

1. Tefsir Al=qur'enil Kerim, olen Muhemmsad Farid
Wejdi.

2. Tafsir Al-Wesyid, terbitan Majme' Al-Buhuts Al-
. Ismiyyah. .

b. Metode tafsir Itnebi, yaitu menafsi?kan ayat - ayst
Al-Qur'an secars mendeteil atau terperinci dengan
uraisn-ureian yang pesnjeng lebar, sehinggs keterang
annye cukup jelas. ( Jalal, 1990 : 70 ).

Dien*era kitab tafsir yang disuisun dengen metode -

ini adalah :

1. Kiteb tofsir Al-Mansr, oleh Muhemmed Resid Ri-
dla, wafat psda tahun 1935 M.

2, Kitab tafsir Al-Maraghi, oleh Ahmad Musthafas Al-
Mereghi, belisu wafet pade tshun 1952 M.

3. Kitab tefsir fi Dzilalil Qur'an, oleh Sayyid Qu-
tub, beliau wafat pede tshun 1966 M. (Ash Shebu-

ni, 1988 : 276 ).

4. Metode penafsiren Al-Qur'an ditinjau deri segi seseran

den tertib ayat-ayst yang ditaefsirkan gade 2 mescaem :

. 8. lMetode tafsir Tshlili, ysitu mengkgji ayat-ayst Al-
Qur'en deri segels segi den meknanys, ayet demi
ayet den suret demi surst, sesusi dengen uruhm

delem mushef Utsmeni. (Al-Munewsr dan Hekim,1994:36).
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Kiteb-kitab tafsir yang disusun dengsn metode ini

adaleh seperti

T. Kitab tafsir "Mafetihul Gheibi", oleh Fatkhur -
- Rezi.

2. Kiteb tefsir "Al-Meraghi", oleh Mustasfe Al-Mere -

ghi.

Metode tefsir Al--Meudlu'i, yeitu menafsirken ayat -
ayet Al-Qur'sn dengen cars mengumpulkaen ayat- ayst
yang mengenshi setu meudlu' stau judul atau topik
tertentu dengsn memperhatikan masa_turun den ssba -
bun Nuzul ayst, serte dergen merpelajeri ayest - ayet
tersebut dengsn cars cermat den mendelem , dengan
memperhatikan hubungsn ayat ysng saetu dengen ayat
yeng lein di delam menunjuk sustu permasalahan, ke~
mudie menyimpulken mesalsh yang dibahes deri dils -
leah ayst-ayat yeng ditifsirkan secars terpedu itu .

(Jelel, 1990 : 70).

Kitab-kitab tafsir yang menggunaken’metode ini

adalash : _ '

1. Kiteb tafsir "Al-Mar'sh fi Qur'enil Ksrim", olch
- Abbas 'Als-'Aqged. _ '

2. Kitab tefsir "Ar Ribe fi Qur'snil Kerim" , oleh
~ Abul A'le Al-Meududi. ’

3. Kitab tefsir "Al-Mehdetul Mekhiyysh" , oleh Dr.

Muhammad Hijazi.
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4. Kitab ?Tafsiru Ayatil Keuniysh" ,o0leh Dr. Abdullsh
Syehhatah.

Sistematike pensfsiren Al-Qur'an ;

Yang dimsksud dengun sistematike penafsiran
disini ieleh care yang ditempuh oluh seorsng mufgssir
di daleam mensfsirkan syst-ayst Al-Qur'sn. ( Jelel,1990:
78 ) .

Pera mufessir delem membust sistemafike tafgiran
nys, mereke ads yeng n.enyebutken ayat yang akan
ditefsirken, memberi erti mufradet, lalu memberi
renjelesan makns secars ringkas, beru mereke mengemu -
kekan meksud den kandungasn eayat-ayat yang ditafsirkan
tersebut dengen penjsng lebasr. Dan sada Juge yang dimu -
lei dengen menyebut ayat dan terjemehnys , kemudian
menafsirken secars panjang lebar, baru mereks menerik
kesimpulen deri tefsiran-tafsiren tarsebut .

Secera garis besar ,sistemstiks pensfsiran Al -

Qur'en dibegi menjadi tigs macam y yaitu :

1. Sistematiks sederhsns stau " “§21:“*‘1)‘ 2?43—%1‘ "

Yaitu sistem penafsiren syst-syat Al-Qur'an dengan
cara hanys memberi kate-kats sinonim deri lasfad -
lafad ayat ysng sukar serta sedikit penjelasan -
penjelasan yang ringkes. Penafsiran semacam ini
depat ditemui psds pemefsiran Nabi den sghabat yang

biasanyes henye menberi ketersngen tenteng maksud
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kate-kata yang suker sajs, yang dikaiakan,dihqlpkpng(,
keta-kats tersebut. (Julal, 1990 : 79).

Sistemetika sedang stsu }o__m,‘g_]\ ZQ ) L\ L

Yaitu sistem pensfsiran ayat-ayst Al-Qur'an
menggunakan due ateu tigs segi pensfsiran saja .
Seperti hanys menerangkan kata-kats mufradat, sebab
turvnnys syat den sedikit pensfsiran kalimat-kalimug
nye. Sistemetike semacam ini benysk dipekai olch
sebagian sshabet deh Tabi'in y yeng mulai menembeh
sedikit keterangan yeng disisipken d;tengéh - tengsh
ayst Al-Qur'en .( Jalel, 1990 : 79 ),

Sistemstiks lengksp " L’ 5L—499:L\ Ez&r:-:L\

Yeitu sistem penafsirasn ayat-ayat Al-Qur'an yeng
mengemukekan segi-segi penafsiran, seperti menerang-
ken kata-kata mufrasdast, I'rab dan bacean, munasabsh
ayat ysng ditafsirkeg dengan ays: yang lain, makns
ringkesnye, penafsiren kslimst demi‘kalimat,> Sebab
turunnys ayat dan istimbat hukum yeng dikandupgnya,
serta hikmeh diisysratkaen hukum—hukum tersebut. Sis-
tematike semscam ini sering ditemukan paeda tafsiren

-tafsiran dsri sebagian tebi'it-tabi'in dan pare

*

ulame ' muteqaddimin pada umumnys.(Jelsl, 1990 : 79).

Demikisnleh landasan teoris yang telsh dipapar -

kan ysng nantinys skan dipergunakan sebagsi tolsk

ukur pembehasen selsnjutnyas .
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c. Mujtahit berkata ade 113 surat dslam Al-Qur'an, Al-
Anfal dem At Teubsh sdelsh sstu surat kerena tepinys
tidek eda basmelsh. _

d. Mushaf Ibnu Mas'ud eds 112 surst, karena di:dslemnys
tidek ada muawasidatsin. , .

8. Mushef Ubayy ade 116 surat, kerens dba iftiteh den
qunut, seperti dus surat dan oleh kaum Syish surat

Al-Khe 'u den Al-Hafdu. ( Amsnsh, 1993 : 227 ).

Deri sekien bsnysk pendapat di ates yang
dipekei oleh jumhur ulema' adslah 114 surat, seperti
yeng kita kensl delam Al-Qur'en yang kite baca setiap

heri.

Delam tertib suret Al-Qur'asn dikslengan ulame'

Juge terdepat perbedasn pendapat :

1. Sebegian ulams', menurut Al-Qettan ( 1992 : 210 ) -
mengetekan behwa :"Tertib surat itu teuqifi den di
tangani lengsung oleh Nabi sebagaimana diberitshukarn
gibril kepedsnya stas perintah Tuhan".

Dengen demikian, Qur'anvpada'mesa Nabi telgh tersu -~
sun sursh-sursahnye secara tertibd sebagaimeng tertib
ayet-aystnys, seperti yang ade di tangen kits seks -
rang ini, ysitu tertih mushef Utsmen yeng tidsk ade
seoreng sshabatpun menentengnys. Ini menunjukkan
telgh telsh terjsdi kesepakatap (ijma') atas tertib

suret, tanpe suastu perselisihsn. Sesndsinys berdasar
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ken ijtihet, nisceyt pere pemilik mushef memegenggi
hasil ijtihetnys, tetepi mereka kembeli kepads
mushef Utsmen bshken membaker mushaf yeng seluruh -
nya. Disntars pars pendukungnys adslsh Az~ Zerkasy.
Az-Zarkesi sebsgeimens dikutip oleh oleh _ Amanéb
( 1593 : 229 ) mengateken bshwe urutsn surst- surast
edalah teuqifi deri Nebi kerens sebagai berikut :
8. Adenys urutsn huruf pade ( rhﬁ* )e
b. Persesusisn ewal surst terhadep skhir surst ysng
sebelumnya. , .
2. Adanyes perimbengen dalam lafad, Seperti akhir
( (>~ ) dengsau suret Al-Ikhlas,
d. Adanys keserupsen jumlsh surs: kepada jumlah

Yang lain, seperti surat Ad Duhe dan Al-Insirsh,

Jumhur Ulsma', menurut As Suyuti sebagsimna dikutip
oleh Marzuki ( 1992 : 94 ) menga tskan :" Behwa ter-
tib surat edelsh ijtihsdi. Artinye ~suret - surat
Al-Qur'en itu disusun di delem mushaf tidsk berds-
s3rken petunjuk Rasulullah saw. tetapi dilakuken
berdasarken pertimbangan psra sahabat".

Oleh kerens penyusunen sursh berdsssrken ijtihaet
itulsh meks terjedi rerbedsen delem kronologi mus-
hef-mushef yeng dimiliki. _oleh beberapa sghabat
Resulullah. Miselnys Ali bin Abi Thelib, sepupu

sekaliguas mensntu Rasulullsh. Dia menyusun mushaf
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berdssarkan tertidb tururnys ayat;Dengap dekien surat
perteme di dslam mushaf Ali bukennys surat Al-Fati -
heh, tetepi surat Al-Alaq, lalu Al Muddssir » An Nur,
Al-Muzemmil, Al-Léhab, den Al-Takwir.Sementara” itu
mushaf Abdulleh bin Mes'ud lein legi. Die menyuaun
suret di delam mushafnys dimulei dengan surat Al-Bs-
qarsh, An Niss' ,An Nur, lelu Ali Imren. ,

Bile kite ameti susunen yeng terdapat pada mushaf
Ali den mushaf Abdulleh bin Mss'ud terdapat perbeda-
an yang mencolok. Ini bukan berarti behwa Al- Qur'sr
itu jumlehnya banysk, tetepi Al-Qur'sn itu tetap
satu seperti epes ysng disempaiken oleh Nabi. Yang
mens jadi perhedeen di kslasngan sshabat itu adalah
delam penempsten uruten surst-surst. Diasntars pendu-~
kung pendaepat ini adslih Mselik dan Abu Bekar Al-Ambg
ri. Melik den Abu Beksr sebagsimans dikutip oleh
Amenah ( 1993 : 230 ) mengetsken :"Bshwe tertib su -
rat yang ede seksreng ini tidak berdesarken tsuqifi
deri Nabi saw. tetepi verdssarken ijtihet dari sehe-
bet. Berdeserken bukti bshwa mushaf pare sehabat
yeitu mushaf Ali,Ubayy, Abdulle™ bin Mes'ud dem
Abdullsh bin Abbs itu urutennye berbeds-bede sebel:m

Al-Qur'an dikumpulken pade mess Utsmenbin Affan".

Sebegian ulame' leim menurut Amensh ( 1993 : 230 ) ,

mengotakan bshwa :" Tertib sebagisn surat - surat
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Al-Qur'en adelsh tsuqifi dan tertib Sebagian surat-

suret leinnys sdelah husil ijtihed",

Diantars pars pendukungnys adalsh :

8. Az-Zarqani sebagsimens dikutip oleh Zuhdi (1980;

155) menegaskan bahwa :"Pendapat ketigs iniléh
yeng paeling tepet, sebab pendapst pertams ada
kelemahannya. Sebab ternyets ads hadis-hadis -
yeng menunjukkan sdanya tauqifi pade tertib
sebagisn surst-surst. Sedangkan pendapat kedue
Juga sda kelemshannys. Sebab ternyste ade hadis
Ibnu Abbas yang menunjukksn adanys ijtihadi pa-
de tertidb sebsgien suret-suret Al-Qur'esn (Utsmen
berijtihed di dalem melskuken tertib surat Al -

Anfal, Bare'sh dan Yunus)".

b. Al-Qadli Abu Muhemmad .bin Athiysh sebageimenas di

kutip oleh Zuhdi ( 1980 : 15, ) berksta :

.. Q/><j§\ b\*ﬁﬁﬂ5 %;,» 951\5 jrﬂj\cfh tjub 4)4
el (5l }bJ’“‘t»JB’

dL_/;f\_;y J;_*s 7(\(ﬁ419£2122552)52;§4° ——““;D

5 I =
Artinya :
"Sesungguhnys kebanysken suret-surat Al- Qur'en
itu telah diketshui tertibnye pasde waktu Nabi

hidup, seperti tujuh suret panjang-panjeng, surat
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surat yesng dimulei dengan hsemiim dan suret-surast
Al-Mufashal. Adepun selsin surat-surat tersebut dji

ates mungkin tertibnys disershkan kepade umet Islsm
sesudesh Nabi wafst",

C. Ibnu Hejar sebagesimans dikutip oleh Al-Qattan (1992:
213) mengatakan :"Tertib sebagisn sursh-surseh stsu
sebagian besarnys jtu tidaek dapat ditalak. Sebagai
bersifat tauqifi".

Oleh kesrens itu Sebagian tertib surat-surst yanz

leinnys adalsh berdsserken ijtihet psre sghabst.

Setisp surst memiliki heme atau judul, dan
hams inileh  bukan nomor surst yang lazimnys digu-
neken pers sarjens muslim dalam mengacu sustu surst.
Sebegai sustu kaidsh, nams surat tidaklah menunjukken
kendungernnys, tetepi dismbil dari beberapai kats
yeng mencolok stau tidak lazim di dalamnys. Bissanys
keta ini muncul hampir.diawal surat,'tetapi hal ini
tidak selamenys demikian. Surat 16 diberi nams "Lelagh"
(An Nehl), tetepi lebsh tidak disebut di delemnys hing
ge ayat 68, lebih deri separo surst tersebut, bahkan
ayet ini merupsksn setu-satunys bagisn Al-Qur'an yang
berbicars tentsng lebsh. Senada dengen ini surat 26 dai
beri neme "Pare penysir" (Al Shusrs'), tetepi satu -
satunys penysbutan bers penyair terdapast dalam ayst
224, yang merupeksn bagisn paling ekhir suret tersebut.
( Montgomery, 1991 . 92 ).
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2. Ayet-ayet delam Al-Qur'aen.

Pengertian eyst menurut bshass (ethimologi) ads

beberepe maceam, yaitu :

8. Mu'jizat, seperti terdepat delem Al-Qur'an urat

Al-Bsqarsh : 221 ;

' oy

z [ /' o. “, - ®- / Te -~ Q . ’ ' <
e A .,/«gk)\U’“f\QL,..»' 5 ﬁsd‘:’EJMSU&M
PA . - - - - ~ -

Artinya :

"Tanysksnlah kepads Besni Israil : Berapa banyaknya

mu'jizet ysng nyste Yyeng telsh Kami beriken kepada
mereke ". (Depeg RI. 1989 : 51).

b. Tanda / alemst, seperti terdespst dalsm Al-Qur'an
suret Al-Bagereh : 248 : _ ,. o e, '
e S8 457 B S U et S A S
U“: ¢ - N \9’- w_ = - - 0-1/ _
wwn iy (5
Artinys : 7
"Sesungguhnys tanda is skan menjadi .reja, iaslsh kem

halinya tabut kepsdsmu, di daelamnya terdepat kete =
nangen dari Tuhenmu ". ( Depag RI.1989 : 61 ).

c. Sustu hsl yang sengat menta ' jubken/mengherankan

terdapat daslem Al-Qur'en surat Al-Mu'minun :50

R I PR TS
TR (R 5 Af"_‘j YC:)“O." u—"“"')
Artinye :

"Dan teleh Kemi jadikan Isa putre Mesrysm beserts
ibunye suetu kejadisn yeng mente'jubkan (ysng mem -
membuktiker kekussaen Allsh)", ( Depag RI.1989:531).
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d. Kelompok atau kumpulan ., seperti terdspat dalem uca-

pan': araeang Arab

!
. Q - 29 -7
- y N
Artinys : : (G‘ll:'l': "\9")4&
"Kaum itu kelusr dengen seluruh‘kelompokn&a y tidsk
ade seorangpun yang tertinggel®. (Zuhdi,1980:137),. -
é. Bukti / dalil, seperti terdepet delem Al-Qur'sn su-
rat Ar Ruum : 22 :

o s %7y s S ., 9°_ ..*‘”'; ,,e-/ ‘'e
s ot i
ey/ -5~

et TR

Artinya

"Den dientsrs bukti-bukti edenys Allsh den kekusse -
anNye ialah mencipteken lengit den bumi den berlsin-

%ii?en behasemu dan werna kulitmu".(Depag RI. 1989 :

Pengertian ayat menurut istilsh ( terminologi )

islsh :

OV or & em i dirglha 1o U U
s A g

Artinya :

"Sustu kumpulen kate yeng mempunysi ewel dan skhir yang
termesuk di dslam suatu surat Al-Qur'sen ". ( Zuhdi ,
1980 : 138 ). -

Sedangkan tentang Jumlsh sayst dalgm Al-Qur'sn
para ulema' berbede pendespst . Ade ensm pendspat yang
dikemukskan éleh Ad Dsri : ade ysng mengataksn Jumleh -
nya 6000,6204, 6219, 6225 , dan ade yang menggtékan

6236 ayat. Dus dienters enem pendapat itu dikemukskan
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oleh ulems' Medinah, dan ompat yang.laipnya oleh ulams'!
-ulame' dari kota-kots lain yang dikirimi mushs f
Utsman, yakni Makksh, Kuffsh, Bgsrah dgp Suriah. Sutiap
orang yeng mengemukaksn satu pendaret dari enam pends -
pat di stes menyandsrksn pendapatnya‘kepada sebagian
sehabat. Kemudiesn pere ulems' menganggep pendapat ~
pendepat itu sebagsi riwayst-riwayat yang senaed-saned -
nyas Dberhenti kepsds sahebat'(mauquf), lelu dinisbatkan
kepade nabi Muhemmad sew.Oleh karens itu meyoritas
ulame' menganggep jumleh dan pemisshan ayet-ayst Citu
tanqifi ( ditentuken oleh nabi sendiri ). ( Thabetths -
ba'i , 1992 : 140 ).

Alesan ulams' menganggep bahwe susunan ayat-ayat
adaleh tauqifi, ini berdssarken pertanys Ibnu Abbas

kepede Utsmen sebegai berikut :

or %, ,,°

L5 66D g g A

"\;x 49€EL LJ:Q?élﬂ\,ﬁﬂéj{|\31f:JJ?CJ‘Q¥? L’
Q /\0 P @),Q/’Q:.« /,,o,o -4 ’,/ d

Lo R ST R 55 G, o

-

Yo B oSy sy re L . L g4t
U] ~ds Lod;ls-«bjy‘xr’;/”d;f-)’

Artinys :

"Ape alssenmu sengsjs menyatukan surat Al-Anfal yang
termssuk kelompok surat Al-llasani dengan Bere 'eh pads -
hel dis termesuk Mi'un. Ksma gabung anters kedusnys den
tidek kamu tulis di antara kedusnys dengan Bismilshi
a8l Rehmen 8l Rehim kemudisn kamu letekken dis di (kelom
pok) tujuh Thiwal ? (Merzuki, 1992 : 99).
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"Dehulu turun stas Resulullsh sursh yeng besnysk ayat-
ayetnys. Belisu, bile turun sesustu atasnya meme nggil
sebagien juru tulis, lslu mengetaken :"Letakken ayst-
ayat ini di sursh ysng belisu sebutkan padanya begini
den begini ", Al=Anfel termssuk surah-sursh yeng
pertema turun di Medinah, den Bera'sh terbilang Al-Quv-~
'‘ar  yang terskhir turun. Kisshnys (Bara'sh) mirip
dengan kisahnyas (Al-Anfal). Meks afu . mengire bahwasa -~
nye die (Bera'sh) termesuk begien darinys ( Al-Anfel )
Kemudien Resulullah diembil (wafat) sebelum beliau
menjelaskan kepade kemi bahsenys (Bara'ash) bagian
darinya (Al-Anfel). Karens itu ,aku gandeng keduanys
tenpe kutulisken dientares kedusnye dengesn Bismillaehi
al-Rehmen el-Rehimi, kemudian kutempatken die (kelompok
tujuh) thiwel". ( Merzuki, 1992 : 99-100).

Riweyat di etas -gukup penjesng. Tapi yeng ingin
ditonjolken untuk dijeiiken delil edalsh kelimat: "le -
tekkaenlah ayat-syet ini di sursh yang beliasu sebutkan
pedanys begini dan begini". Kelimet ini menunjukkan
bahwa Rasulullah yang menyuruh pera juru _ tulisnys
melefakkan ayat tertentu di suret tertentu. Buksn etis

kebissesn mereke . Itulah sebabnys tsk sde mushef yang
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dimiliki sshabst yeng berbeds delam peleteken syat pede

sursh .,

Panjang ayet tidek sezagam} Ada yeng - bPanjeng
sekeli , dan tsk jarang éyat-ayat Al-Qurfan Yeng pendek,
bahken hanys sstu huruf...Betapapun pendeknys suatu
ayat, mengetshuinya tetap berfaedsh.

Az Zarqgeni sebagaimena dikutip oleh Marzuki -
(1992 : 101-102) mengemukakan ade tige feideh: -mgngetas
hui eyst, ysitu
1. Mengetshui bahws setiap tige ayat pendek-pendekpug

mengendung mu'ji;e#. £1leh bverfimen delsm saleh satu
ayat Nyes yang berbunyi

/ 0 %y e .. Y s_ r//u..{/ '0,0.)/0 y

Q Q ‘: O/
a2z 0ry) 3 blal del e i B8y,
7 . P ‘57}! ‘-sﬁg\.c;o. 0)/‘4',/). 10):1‘,
SR ETT I 8 Ml T e, VLW PP

Artinys : _ _ ‘
"Dan jike kamu tetap dslam keraguan tenteng Al1-Qur'-
an  yeng Kami wahyuken kepeds hasmba Kemi Muhemmed ,
buatlah sstu surst 8s8j2 ysng semisal Al-Qur'an "itu

den ajeklsh penolong-penclongmu selagin Allsh , jika
kemu orang-orang yang bensr ".(Depag RI.1989 :12).

Setu surah di stas sudsh menjadi mu'jizast yeng tak
bekel bise dibendingi produk mekhluk menapun. Pada-
hal satu surst yeng psling pendek hanys terdiri
atas tige ayst. Tige ayat sudah cukup melumpuhkan

kesanggupen mekhluk manapun,

2. Sebagian ulema'! mengateken beshwa berhenti memba ca:
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Pertema sewaktu di liakksh dan kemudian sewalktu di madi
nsh. Berbagai masa kenabiannya Muhemmad sebagaimana -
yeng dapat dihsrap.-:karapkan dijumpai bayangannys
dalam Al-Qur'sn. Sesungguhnya wahyu-wahyu yang ditemui
dalam Al-Qur'an itu depat dibagi atas dua golongan ,
yaitu yang disampeikan ketike nabi berdiam di Makksh
(Periode Makkeh) dan yeng disampaikan pads masa sete -

lah kedatangannya di Medinseh (periode Madinah).(Aghni-
des, 1984 : 21).

a. Periode Mskksh

Mess turunnys wahyu di Mekksh berlangsung sela-
ma 13 tahun, ysitu sejak turunnya_wahyu pertema kali
hingge berlangsung hijrsh. (Denffer, 1988: 95).

- Delem fese ini umat Islam mesih terisolir,mssih
sedikit Jumlehnye, mesih lemsh keadeannys, belum biss
membentuk sustu umat yang mempunyai pemerintehan yang
kuat. Olgh karenanya perhatian Rasulullsh pada periode
ini dicurahken semeta-mata kepada penyebarah/pensna -
mon dakwah untuk mengakui keEsaan Allah serts berusa-
ha memalingkan perhetien umat manusis dari penyemba -
han berhele den patung. Disamping beliau membentengi
diri dari aneka rups gangguan orang-orang yang sengaja
menghentikan/ menghalangjhalangi dakwah beliau dan
pertentangen mereka terhadap orang-orang yang memper

dayakan belisu. ( Khallaf, 1990 : 9).
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Diketahui behwa Huhammad saw. pade awal turun-
nya wehyu pertams (iqra'), belum dilantik menjadi ra -
sul . Dengan wahyu pertama itu, beliau baru merupakan
seorang nabi yeng tidak ditugeskan untuk menyempaikan
aps yang diterima. Baru setelesh turun wahyu kedualsh
beliau ditugaskan untuk menysmpesiken wahyu-wahyu yang
diterimanya. Sebagaimana yeng ditegaskan oleh Allsh
dalam surat Al-Muddasir, yang berbunyi :

s
0 o ,-/ ,//.:/ ow ",‘:/ ooe”’) P4 ’,o > =
s e % _ o -
\)—G)OJJL:‘J > h‘JiJJ'L)i“'L’f—’ \};—d'\\%—;’l:"
® .0

e v . oo,”"‘,’.’;a,o,o.’:/, ",w/
D perlb :;J:E.:Q,ué{;’;bfjb

Artinys :

"Hei orang-.ysng berselimut, bangunlah,lalu beri_-peri
ngatan ! dan Tuhenmu agungksnlsh, den paekaisnmu bersih
kanlah ,den perbusten doss tinggalkanlsh, den jangan -
lah kamu memberi (dengan msksud) memperoleh (balasan )
yeng lebih banyak.Den untuk (memenuhi perintsh) Tuhan
mu, bersabarlsh". ( Depag RI. 1989 : 992).

Kemudian setelah itu kendungan wahyu ilahi
berkisar delam tiga hal : ,
1. Pendidikan bagi Resulullsh saw. Seperti firmen Al -

lah yang berbunyi :

PR o’_?/’ 79, 4o ::, o= 2 )~::,";,&/,|._
25z panpdesd S A VA BN
20 % ~ ol e v - A-o - s
o i S5 ot
Artinys : :

"Hei orang yang berselimut (Muhemmed),bsngunlah (untuk
sembahyang) di melam hari, kecusli sedikit (deripada -
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nya), (yaitu) seperduanya atau kursngilah dari seper -
dua itu sedikit, atau lebih dari seperdus itu . Dan
bacalah Al-Qur'an itu dengan perlshan-lshen. ( Depag -
RI. 1989 : 988).

2. Pgnge?ahuan dassr mengenahi sifat dan af 'el Allash
misalnys surat Al-'ila stsu surast Al-Ikhlas, yang
menurut hadis Rasulullah sebanding dengaen Sepertigs
Al-Qur'sn. Karens yang mengetahui dengan sebenapnya
aksn mengetshui puls persoslan-persoslan tauhid dan

tanzih (pensucian) Allsh SWT.

3. Keterangan mengenahi dassr-dasar akhlak islemiyah

serts bantahan-bantahan secara umum mengenahi panda-
ngan hidup masysrskat jahiliysh ketika itu . = 1Ini
dapat dibgca ytisalnya delam surat At-Tskasur , satu
surat yang mengecam mereks yasng menumpuk-numpuk harts
den surat Al-Ms'un den menerangkan kewajiban terhadap
fekir miskin dan ansk yatim, serte pandangen agama

mengenshi hidup bergotong royeng . (Shihaeb,1992:35-36).

Keadaan ini berlangsung sekitar 4-5 dan telsh
menimbulken bermecam-macem reaksi dikalangan mesysra-
kat Arab ketiks itu. Reaksi-reaksi tersebut nyata
dalam tiga hal pokok :

1. Segolongan kecil deri mereks menerims dengan  baik
ajaran-ajaran Al-Qur'en.
2. Sebagsian besar dari mesyarakat tersebut menolak

ajaran Al-Qur'an ,karens kebodohan mereks ( Qs. 21,
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A. 24), keteguhan mereks mempertahanken adst isti-
adat dan tradisi nenek moyang (Qs. 43, A. 22) , dan
atau ksrena adanys msksud-meksud tertentu dari sa-
tu golongan, seperti yang digambarkan oleh Abu Suf-
yen : "Kalsu sekiranys Beni Hesyim memperoleh kemu-~

lisan nubuweh, kemudian apa lagi yeng tinggal

untuk .- kemi ",

3. Dakwah Al-Qur'sn mulai melebar melampui perbatasan

Mekkeh menuju deersh-dserah sekiternys.(Shihab, -

1992 : 36).

Selanjutnys sejarah turunnyas Al-Qur'an pada
periode Mokksh berlangsung selams 8-9 tshun, dimsns
terjedi pertentangan hebat antara gerakan Islam dan
Jahiliyah. Geraksn oposisi terhadep Islam menggunakan
Segala cara dan sistem untuk menggalangi kema juan
dakwesh Islamiysh . o B .

Nabi Muhommed saw. melihat .bahwa penduduk Makkash
tidek meu mendengerkan dakwahnya, meka dis memutuskan
membawe dakwahnys itu ketempat yang jauh, yeitu ke kots
Theif. Namun dissna dis mememukan jawaban yang 1ebih
kejem lagi dari spa yang disleminys di kota Makkah .
Di Theif dies dilempari batu den dipasang duri di tempat
tempat yasng dileluinya. Mereka menyuruh ensk-snak dan
budek-budak untuk mengejek dan mengolok-oloknya. Lalu
dia lari ke satu dinding untuk melindungi diri dalam
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keadaan hati yeng luks akibat dari kebodohan dan
kekejaman pendudukx Thaif. (Nabi, 1985 : 123).

Setelah mengslami benturan yang sangat menyedih
kan ini., beliau kembali ke Mekkah, dan disana “cbbaan
lain telah menanti. Kematisn telsh merenggut satu -
satunya pelindung Nsbi, yaitu bamennya Abu Thalib, dan
kemudian disusul déengan kematian istrinys yang terdid-
ta yeitu Siti Khatijah.

Oleh karega itu pads mass fersebut ayat -ayat
Al-Qur'an di satu pihak silih berganti turun menerang-
kan kewa jiban-kewa jiban prinsipil penganutnya sesuai
dengan kondisi dekwsh ketike itu. Den di lain pihsk ’
'ayat-ayat kecamag den ancemen yang pedas terus menga-
lir kepsda ksum musrik yeng berpaling dari kebenaran .

Seperti firman Allsh yang berbunyi :
oW Afah (S eV 03200 03 es oce .
ez S Ulan ST5, pos Lyesstols
e
ol - D925
Artinye :

"Jika mereks berpaling meks kataksnlah ¢ Aku ~ telsh
memperinge tkenmu dengan petir yong menimps ksum Ud dan
keum Tsamud". ( Depag RI. 1989 : 774 ).

Selain itu jugs turun ayat-ayast yang mengandung
argumentasi-argumentasi mengenshi keEssan Tuhan dan
kepastiap hari kiemat berdasarksn tanda-tanda_ yang
dapat mereks lihat dalam kehidupen sehsri-hari.

Seperti firmen Alleh :
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"Dan dia membust perumpsmesan bagi Kemi, dan dis lupa
ke jadiannya; ia berkata :"Siapsksh yeng menghidupkan -
tulang belulang, yeng teleh hancur luluh" ? kataksnlah:
"ia aken dihidupkan oleh Tuhsn yang menciptakannys keli
pertema. Dan Dia Meha Mengetshui tentang segala mshluk.
yeitu Tuhan yang menjadiken untukmu api dari keyu yang
hijau , meka tibe-tiba kemu nyaslsken (spi) dari kayu
itu. Dan tideaklah Tuhen menciptekan leangit den bumi itu
berkuasae menciptaken yang serups dengan itu ? Benar ’
Dies berkusse. Den Dislah Msha pencipta lagi Msha menge-
tahui. Sesungguhnys keadaan Nya apabila Dis menghenda-
ki sesuatu hanyslah berkats kepadanya :'"Jadilsh" maks
terjedilah ia ".(Depag RI.1989 : T714).

Artinya :

Ayat ini merupeken salah sstu srgementasi terku-
at dalam .membuktikan kepastian heri kiamat. Delam hal
ini yAl-Khindi berkata :"Siapakeh diantars menusis dan
filsafaet yang sanggup mengumpulksn dalam‘satu susunan
kata-kata sébanyak huruf syat tersebut,sebageimasns yang
disimpulken Tuhsn kepasda RasulNys, dimesna diterangksn -
bahwa tulang-tulsng dspat hidup setelsh menjedi  lapuk
dan hencur; bahwa kudratNya menciptakan seperti langit
den bumi; den bahwa sesuatu dspaet terwujud dari sesuatu
yang berlswanan dengannys".

Di sini terbukti bshwa ayat-ayast Al-Qur'sn telsh

sanggup memblokede psham~pshem Jahiliysh dari segala
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segi sehingga mereks tidsk lagi mempunyai arti dan
keduduksn delam rasio dan alem fikirsn ysng sehat.
( Shihab, 1992 : 37 ).

Dengan dapatlah diketghui-nahwa ayat-syat Makki
sebagaian besar mengandung keterangan tentang Tuhan
Pencipta, pemilik alam senests, sifat-sifat Tuhen ,
imen ( {)A.&-\ kesperceyasn), kufr ( h;ridé ketidak per-
cayaan), Islam.(?jﬂauﬁpenyerahan diri sebulat-bulat -
nyes kepsds Tuhan), nifaq ((31i3 sikap pura-pura perca-
ya), syirk (_-*))_:La- politisme), hidsyeh ( A> LD petun
juk), dlelel ( YA, kesesstan),khair ( J:k-keba-
ikan), syaar ( \jvi kejahastan), surge serta nersks ,
akhirst serts dunis, kitab-kitab sebelum Al-Qur'an se-
belum Al-Qur'an serts psres nabi dan para rasul sebe -~

lum nabi Muhammsd ssw. ( Nasution ,1986: 27).

b. Periode Msdinsh

Periode kedua isleh periode Madineh..,yeakni masa

Nabi setelahAberhijrah'ke Medineh, dan Nabi menetap di

Medinsh selama 10 tahun dari mulsi hijrah sampai wafat
nya. (Ash Shiddiqi,1967 : 35 ).

| Setelah berusaha‘selama 13 tahun di Makkah,nabi

Muhammed terpakss meninggalkan rumah; keluargs , dan

usshanys untuk berdiam dianters suku-suku bangsa Madi-

nsh. Pemisshan nabi deri kota tempet ssalnys .- .den
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keluerganya serts perjanjian yang dibuatnysdi Aqsbah -
dengan prang-orang lusr menurut keadaan sosisl Arabd
pads waktu itu mempunysi srti politik meupun agamea .
Mungkin penyamsan geraksn yeng mempunyai motifasi poli
tiklah yang menjadi fektor yasng psling kuat dalam
gejela sukses yang dicapai oleh sgema Islam di Medinah
selams 10 tshun yeng terskhir dari mase hayatnys nabi
Muhammad saw.

Kaum muslimin menemei -pengungsian Muhammsd ke
Madinah itu hijreh (menurut tulissnnys berasrti pengung
sien) dan sudsh selayaknya mereka memilih saat itu
sebagei permulaan tahun mereka. Hijrahleh yang meng -
akhiri mesa pahit Islam di Mskkeh den memssuki ma sa
Madinah den selams mesa itu boleh diketekan tidak  ada
hal lein yang dikensl oleh sgems Islam selain dearipada
ke gemilangennys. Pada mass kedus ini, Islem tidek 1s-
gi suatu kumpulan agems segs;a dan suatu kumpulasn
orang-orang pasip yeng sedikit-- jumlahnys itu. Seper-
ti demikian halnya sewaktu di Mskkah, skan tegapi
telsh menjadi sustu organisssi ageme dan politik yeng
kuat yang depat mempertshanken dirinys dan sanggup
untuk mengembangkan seyapnys kelusr. Apskah adas yang
lebih wajar selsin dsri perubahaq maha besar delam
keadaan kebendsan Islam serta kegemilangen yang dipero

~ lehnys di Medinsh yang demikian berkesan terhadap
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a@lamnya pergerakan itu Sebagaimana terbayang pada
ayat-ayet yang disempaikan pada masa yang kedus ini ?
Tidaklah ada sustu ssksi yeng lebih tepat dapat
berkata gelain dari kutipan berikut dari seorang Arsb
bPenulis sejsrsh Nabi Muhammed yeng bername Ibnu Hisam.,
Sebelum diadakan perjsnjian Aqabsh, Nebi Muham -
mad tidek diizinkan untuk berperang dan mencurahkan dax
rah ., Dia diperintahken (oleh Allah) henya untuk menye-
Tu rekyak menyembah Tuhan, bersikap sabar ketika dike -
Jar-kejar dan menjsuhken diri dari kejahilen. Tetapi
kaum Quraish (orang Mekkeh) memberontak pada Tuhan ,
menyangkal NabiNya, menganiays, méngganggu dan membuang
pengikut-pengikutnya yang beriman pada keEsaan ‘Tuhan
dan dsn nsbiNya dan berpegang ‘teguh pada agamanya maka
Alleh mengizinken kgpadg utusanNys untuk berkelahi dan
membalas terhadap penindassn dan keangkaramurkaan mere-
ka. . . .
Kerenanyaleh wahyu-wahyu yeng disampaikan pada
masa kedua ipi terutames adalah mengenahi masalah pepe -
rangsn dan oeganisasi ke dalam, seperti harta rampasan,
zakat,‘perkawinan, warisan, riba (ijon), pelanggsran -
DPelanggaran dan Sebagainya.(Aghnides, 1984 22-23) .
Apabila pads periode Makkah pada dassrnya adalsh
merupakan‘era spiritual, dimena nsbi sebagsi Seorang
dai memberi petunjuk dan mengs jek orang-orang yang ber-

kedudukan mulia, maks periode Madinah merupakan kelan -
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Jutan daripade periode pertama. Selain itu pada saat
yang bersamaan merupakan pula resksi periode pertama ,
Maka kini Nabi Sebagai seorang pemimpin ,bertugas ganda
yaitu sepagai Seorang dai den seksligus menjadi seorang
Pemimpin masyarakat mukminin.

Memang_mgrupakan Sustu keharusan bagi Nabi untuk
mengikuti tehnik kepemimpinen mess dalam hubungannya - -
dengan jiwa individu, sebab sustu problem mesyarskat
tidak mungkin akan dapat disesusiksn dengsn cara luwes
saja. Oleh sebab itu Rasulullah memberikan beberapas pe-
tunjuk’kepada kita delam melsksansksn tuges menyelegai-
kan setiép*permasalahan, agar kita:mepyempurnakan gem -
baran ke jiwa individu dengan gambaran yeng rasionsl .
Sebab apabila sktivitas Seéseorang menyals-nyala, maka
gkan»dapat difahami bagesimsna bentuk Pemikirannys, me -
nilei jalinan kehendsknys den menentuksn nilsi keputu -
sen terhadap orang lainﬂdan terhadap diri sendiri .
( Nabi, 1985 : 129-130 ). Maks tak heran bils _ pada
periode Medinsh ini timbul bermacam-macam peristiws ’
pProblem dan persolan seperti, prinsip-prinsip apakah
yeng diterapkan dalem-: masyarakat demi mencepai keba-
hagisn ? Bagaimanaksh sikap terhadap Orang-orang muna-
fik ,8hli kitab, orsng-orang kafir dan lain-lain, yang
Semua itu diterengkan Al-Qur'an dengan cars yang berbe-
da-beda 2 Diantaranys : |

Dengan satu susunsn kata-kats yang membangkitkesn -
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éemangat. Seperti dalam firman Allsh yang berbunyi
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Artinys :

"Mengapaksh kamu tidak memerengi orang-orsng yang
merusak sumpsh (jenjinya), padshal mereka telah keras
kemempuannya untuk mengusir rasul den merekalsh yeng
Pertamakali memulai memerangi kemu ? Mengapskah kamu
takut kepada mereks Padahal Allshlsh yang berhak untuk
kamu takuti, jike kamu benar-benar orang yang beriman"
( Depag RI. 1989. : 279 )e

_ Adakalanys merupakan perintah-perintah yang
tegas disertai dengan konsiderannys. Seperti firmen Al-

1lsh, yang berbunyi :
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Artinya :

"Hai orang-orang yang berimsn, Sesungguhnys minuman
khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhals, mengundi

nasib dengan pansh, adalsh perbustan keji termasuk -
perbuatan syetan . Makas jauhilah pPerbuatan -~. .perbuatan
itu ager kamu mendapst keberuntungan. Sesungguhnys se -
tan itu bermaksud hendak menimbulkan bPermusuljjan dan
‘kebencian disntars kamu lentsran (minuman) khamer den
berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allsh

den sembahysng ; meks berhéntilah kemu ( dari mengerja-
ken perbustan itu ). (Depag RI. 1989 : 176-177).

Semus ayat di atas memberikan bimbingan kepada

kaum muslimin menuju Jalen yeng di ridlei  Tuhan di-
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Al-Qur'sn itu ditulis dengan huruf Arab, dan . baik
ayat ateupun suret dalem Al-Qur'an ymencerminksn sustu
bentuk bshesa yang dapat diterjemehkan kedalam bahasal
budaya ( konvensi ).

Terlepas apaksh ads anjuran bagi kite a:ln-uﬁtuk
menterjemahkan bahasa Al-Qur'an astau tidek,tetapi penar
Jemshan dan penafsiran Al-Qur'an.telah dilgkukan S umnt
Islam scjak berabad-sbad lamanys. Betapapun banyask ayat
ataupun name surat, yeng delam keidah bahasa Arab
tidek depat diterjemahken secars pasti, tetapi sebagi-
an beser ayat den nsme surst dslsm Al-Qur'an telah
depat dielih bshasakan sehingge dapat ditengksp makns
dan pesan yang terkandung di delemnya . Apskah makna
Al-Qur'sn yeng sebensruye terletak pada pesan yeng
terkendung dalam bahasa atau ayetnys, sebageimena di-
kembangkan ilmu tafsir, tidek adas kats pasti untuk
menjawab soal itu . Tetepi justru melalui ilmu tafsir
ﬁmat Islem telah memperoleh bgrbagaiminformasi y Dbaik
informasi ituAberisi ilmu, hukum, cerita atau pesan-
pessn movel .( Subrate, 1991 : 24-25), D

Hesil oleh umat Islem yang“didasarkan atas teks-
teks. Al-Qur'en, juga telsh melahirkan berbggai spekula-
8i keilmuen, seperti politik Islem, ekonomi Islem, ke-
budaysen Islem dan sebagainys .

liska deri situ jeiasslah bahws letsk urgensi ilmu
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tefsir yang paling menonjol pads kemampuannya menamg-
kep pesan dibslik koss kats atau bahass Al-Qur'an,
baik kesan keilmuan, etika, cerits meupun morelitss.
Itupun tidak semus ayat Al-Qur'en depst den berha--
8il di interprestasikan ke delesm pemshaman kits seca
ra utuh,

Nemun demikisn, penelasshan Al-Qur'en melaslui
metode tefsir ayat, cenderung bersifet reduksionis,
sebab jika Al-Qur'an hanya diperlakukanrsebagai kumpu
lan ayst yang kemudisn hsrus diterjemshkan ke daelam
bshase konvensi, meks telsh selessilsh Al-Qur'an di -
pelajari, Sementars itu bagaimana denggp kgnyatean fe
nomeng lain yeng terters di delem AlfQur'ah, misalnys
fenomena surat yang jumlehnya 114 atau femomena juz
yang jumlahnys 30. Dengen demikian, metode tafsir -
ayat nampest bersifst sigmentaristik.

Melglui metode tafsir ayet, kite tidek bisa
berharap depet menangksp mekna ateu arti dibalik feno
mena selain ayat. Sebab ilmu tafsirc ayat tidek pernsh
menganggap fenomens selein ayat sebagai demensi Al-
Qur'an yang memiliki kesen-kesan keilmuan. Dan disin;
lah letak kelemahan dalam metode begi ilmu . tafsir
ayet. Jangankan untuk menagkap pesan ke;lmuen dibalik
fenomens juz, surat, stau fenomens lainnya,vsedangkan

terhadap fenomens ayetpun, ilmu tefsir tidak mampu
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menangkespnys secara utuh .
2. Tujuan tefsir Al-Qur'an .

Tujuan deri mempelajari dsn menggunakan te fsir
Al-Qur'sn ialah untuk depat memshemi mekns-mskns ayat
Al-Qur'ean, hukum-hukum isi kandungannya!hikmah - hikmga.
disyaria tkannys ketentuan-ketentuen hukum- tersebut |,
ajeran-sjesran ekhlaknys dan petunjuk ayst-ayst Qur'an
serta segsle isi ksndungan‘iajeran -8 jaran Al-Qur'sn
tersebut di staes, apaslagi menghayativdgn mengemalkenye
dengen benar den baik. Atesu mungkin juga, orang tanpa
mempela jari tefsir biss ..paham skan segala isi ksndung
en oyast-ayat Al-Qur'sn, hukum-hukum dsn hikmahnya, te-
tepi jelas beshwae kefehamennys itu deri mendengar atsu
mengikuti orsng lain yang telsh mengetshui arti dan
den maksud ayst tersebut . dari tefsiran~-tafsirannys.

Asy Syirbesshi ( 1994 : 16 ) mengetsken : Sudah
depat dipestiken bshwae, tanpa edanys ketentusn dalem
mempels jari tafsir Al-Qur'sn , siapapun tidak.akan dg -
pat  memahami dengen beaik Kitabulleh yang suci itu.
ITtuleh sebabnye Se'id bin Je'far berksts : Barang sisps
membace Al-Qur'an tanps memshemi tefsirannys, sama ia
dengan orang buts ateu orang Areb Bsdui. Yang dimaksud
dengon orang Arsb Bedui edelsh orang bodoh ysng tidak

mau.belgjar.

Mengenshi anjuran ysng ditekanksn oleh Allsh
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swt.kepeda peras. hambaNys, yaitu bahwa. sesungguhnys me -
reka dituntut supsye memperhatiksn relajaran dan kete_-
Tengsn yang ade pada setisp ayat Al-Qur'an. Hel ini
ditegasksn Allah dalem surat Ash Shed, ayst 29, yang
berbunyi : .

Q, )9)’&:,// ‘\02::/ ’/|’ /0,)\0’o§(\"/
oo QU i g datlyy d 1) pe CAR AT 8
4 P4
Artinys :

"Ini edalsh sebush kitab Yang Kemi turunksn kepadamu
penuh dengan berksh supays mereka memperhotiken ayat -
eyetnye den supays mendapst pelsjersn orang - orang
yang mempunysi pikiren".( Depeg RI. 1989 :736 ).

Den juge pede surat Az Zumer, 27-28 :
v

rd
ey vy s

P 3 ] 0,0 _1} o - e.”
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Artinys

"Sesungguhnye teleh Kami bustkan bagi manusia dalam
Al-Qur'an ini setisp macam perumpamean supays mereka
depat pelajesran. (Ialah) Al-Qur'sn delem bahasa Arabdb
yeng tidsk ada kebengkokan (di delamnys) supaya mereks
bertaqwe ". ( Depag RI. 1989 : 749-750 ).

Dan mesih banysl lagi ayet-ayet Qur'en yang
menerangkan perinteh Allsh kepede pare hambe Nya dan
menga jarken mereka supsya memperhatikan perumpamean -
perumpamean dan contoh-contoh yang terdapgt di delem -

nys, sebagei pelsjsren. Semus itu dengan jeles menunjuk

ken bshws setiap orsng wajib berusshs mengetahui taf -
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gir eteu ta'wil ayat-ayat Qur'en ager . tidek . scbush .
ayatpun tidaek diketshui tafsirnye. Adalsh mustshil bs-~
g1 seseorang untuk memshami sesustu yeng tidsk ia
mengerti. Oreng beru depet mengerti atau memehemi ken -
dungen Al-Qur'sn setelsh berusshs lebih dehulu memiiig
kannys, mempelajarinys, memehaminya, dan kemudian

mengamalkannys.
3. Faedeh tefsir Al-Qur'en.

Adepun fasedsh mempelsjeri +tafsir Al-Qur'sn ada-
lah untuk mengetshui aps yang disyerietken Allsh kepads
hembe-hamba Nys, baik berkensan dengan perintsh, larse
ngen sebstes kemampusn menusia, begitu jugse dapat
diketshui petunjuk Alleh mengenshi eqideh, ibadah den
akhlek eger manusis dapst hidup bshegia dunis skhirat ,
serts untuk mengetshui segi-segi kemu'jizeten Al-Qur'an
ager depat menambsh kepercaysan kepadaNys, dan lebih
penting legi untuk mengantarken peleskssnsen ibadsh yang
lebih baik, sebab belajer tafsir berarti mencakup upays
membaca, memehami den mengemalken isi kendungennys.

( Muheimin dkk , 1994 : 114 ).

.

Ahm3d A1li mengatekan bahwas faedsh tefsir esdalsh:

] IS [ ] :. Pd o < ). e -
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Artinys : 'bt'{ﬂl%,u\f“h’gfjo““; "9’“3’ fM

"Feedah tafsir ysitu : ingat kepada Allsr dan mengambil
pelajeren, mengetshu: hidaysh Alleh, baik dalam bideng

agaid, ibadah, muamalsh dan akhlaq agar orang - orang
maupun masyerskat mendapst kemenengan baik di dunis
maupun di ekhiret. Den ilmu ini adaleh sslah satu

diantare ilmu-ilmu agame den Arab yang psling mulia
diantere ilmu ysng lein" . ( Amansh, 1993 : 267 ).

Di delem Al-Qur'sn banyek sekeli enjuran Allsh
swt. kepada hamba-hembaNya, Supays mengembil pelasjeran
dari isi kendungsn ayet-ayat Al-Qur'en, baik yang beru-
be perjelasen-penjelasan dan penafsiran- penafsirann ra
seperti dalem eyat 29 surst 38/ Shad, ayat 27 surst 39
(Az Zumer) den ayat 68 surat 23 ( Ju'min) dan lain-leid,

Meke gambsran oreng yang selalu membawas Al-Qur'-
an, tetespi tidek meu/tidak bisa mengamelkannys adelah
seperti keledai yeng memuat kitab yang besarfbesar, te
tapi die tidsk teahu aps erti den meksud isi kitab-kitab
yeng dibewenye itu .( Jalel, 1990 : 17 ).

Jadi ringkesnya feedsh tafsir itu selalu diper-
luken, eger depet menghayati den me \gemalken ajeran -
ajaran Al-Qur'en sesusi dengan kondisi. dan tuntunan
Zaman yeng selasras dengen bifat.Al-Qur'sn itu yang

universel.

B. Syerat-syarat dan Ilmu-ilmu yeng digunaken oleh Mufaes-
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1., Syasrat-gsysrat seorang Mufassir.,

Siapapun yang ingin menefsirken Al-Qur'en, hen -
dekleh ia terlebih dulu memenuhi sejumlah persyaretan
tertentu. Seseorang ysng berkehendak memahami sesﬂatu
1lmu miselnys, is harus terlsbih dulu mempelajari ilinu
itu sempai kerinci-rinciennya, Sempai is mencaspei ting-
kat ahli dalam disiplin ilmu terscbut. Sebagai misal,
sebelum Seseorang menjedi dokter, is dihsrusken mempe -~
lejari ilmu kedoktersn den ilmu-ilmu lsin yeng berhu-
bungen dengen ilmu tersebut, difambah praktikum di
rumeh sakit,

Begitw pulslsh delom hel pensfgiren . Al-Qur'an
getisp orang bermeksud kesrsh itu, hendaklsh telsh
lolos dari sejumleh kreteria dan persyeratan yang
teleh digariskan oleh pars Wame'. (Faudeh, 1987 : 10).

Adepun sysrat-syerat yeng harus.i dipenuhi oleh

seorang mufassir gdaleh :

8. Sehat agidaeh/benarnya aqidah.

Aqideh itu mempunyai bpengaruh di dalem jiwa
pemiliknya, karens kebanyakan aqideh itu membawa pe-
miliknye untuk merubseh nesh dan khiysnat dalam
menukil berita. Apabils Seseorang yang sqidahnys ti.-
dek bensr menyusun kiteb-kitab tafsir, maks ia mens'

wilkan ayat-syat Yeng berbeda-dergen aqidehnys den
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membawa kepads medzhsbnys yeng batal esgar orang -
orang terhalang deri mengikuti uleme' selaf den
den jeslan kebensran.

Terl=pss deri haws nafsu.

Hewe nafsu mendorong pemiliknys untuk menolong
maedzhab-medzhabnys, lelu mereks menipu menusise derg
an perkatasn yeng helus dan ketersngsn yesng memikat.
Seperti kebiasean golongen Qoderiysh, Refidheh, Mu!'
tezilah den lein-leinnye dari orang - oreng yang
ekstrim delam maedzhabrya.

Memulai yang perteme menafsirken Al-Qur'en dengsn
Al-Qur'en aps yang mujmel di sustu tempsat deri
Al-Qur'an diperinci di tempat lain.

Mencari penafsirsn deii As Sunnsh.

As Sunnsh edslsh penjelasan terhadap Al-Qu:>'an.
Al-Qur'an telsh menyebutken : Sesungguhnys hukum
Resululleh sdalsh bersumber deri jelen Allsh . Al-

Qur'‘an menyebutken behwe As Suunseh menerangken Al-

kitab :

° ,reguj ARy A\J’«Gj}

/o,w//,/

Y% ¢ ys\n (.JJ}\.:Q:“

Artinya

"Den_Kemi turunken kepedemu Al-Qur'sn, sger kamu
menerangkan kepade umet menusi. ape ysng telsh di -
turunken kepsds mereka desn supsys mereks memikirkar".
( Depeg RI. 1989 : 408 ).
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Apesbila tidek mendapstkan tefsiren deri As Sunnsh
kembeli kepads perkatsun sahabaf; kerena merekas
menysksiken kondisi den situesi ketike turun Al-
Qur'sn, mereks memshami yeng sempurna, mengetshui -
Yang shoheh den mengemalksn yeng shohih.
Apabile menafsirkan Al-Qur'en, As-_ Suhnsh den pends
pet_..sahsbat tidask didepati, meke kembali kepada
perketssn tabi'in, seperti : Mujehit bin Jebir,Sa'-
id bin Jubeir, Ikrimeh lisule Ibnu Abbas, Aths bin
Abi Rebah, Hesan Basri, Masouq Ajde', Sa'id bin Mu-
seyyab, Rebi' bin Annsu, Qetesdeah, Adh Dhshsk bin
Muzehin den lsin-lsinnys .
Mengetahui bshases Arasb dsn cebang-cabangnys.
Sesungguhnys Al-Qur'sn turun dengen bshasa ‘_-
Areb, pemshemennys berdasarkan syarah mufredat la -
fed den delelshnys.
Mujehit berkats :

B T R R
- ey sl UK L

Artinys : |

"Tidek halel bagi seseorang yeng beriman kepade

Alleh den heri akhir bebicare kitabullah, apabils

tidek mengetshui bshass Arab!.
Pengertien-pengertisn itu berbeda-beda, karens

berbedanys i'rsb. Disinilsh pentingnys mempelsjari

ilmu nshwu, sheref, yang dengennys diketshui ben -

[ .
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tuk-bentuk ks imat .

h. Mengetshui dasar-dasar ilmu yenz berhibungen dengan
Al-Qur'an ,

1. Ilmu Qira'st. Kerens dengan ilmu ini diketshui
care-care mengucapken Al-Qur'asn den menterjihkem
sebagian segi-segi yang mungkin .

2. Ilmu Teuhid. Sehingge tidak mente 'wilken ayat -
ayat Al-Qur'sn mengenshi hek Allsh dan sifst -
sifetnye dengsn suatu penta 'wilan,

3. Ilmu Ushul dsn khususnys Ushulut tafsir denge 2
mengalami bab-babnys, Juge tenpe itu sustu mekns
tidek jelss, den tidak lurus aps yeng dimeksud -
kan seperti : mengetahui sebab nuzul, nasikh
monsukh den lain-lain,

i. Mendetailnys bemaheman yang memungkinkan seorang
mufassir menterjihken sastu mekns/pengertisn atas
yeng lein atsu mengistimbatkan suaty bengertien ys-
ng sesustu dengan nssh-nssh Ssyerah. ( Amsnsh,1993;
268-271 ),

Ilmu-ilmu yang dipergunskan oleh Mufessir,

Pars ulema' zaman dehulu banysk bicars tentang
ilmu-ilmu yeng diperlukan untuk sebush tafsir Al-Qur'-
an. Dientars mereks yeng menekenken soal ity ielsh
As Suyuti. Daslam kitabnys Al~Itqen sebagaimgne dikutip
Asy Syirbasi (1994 25-29), diurasiksn beberapas - jenis
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ilmu yeng sangat diperluken yyaitu :
1. Ilmu behssa.

Ilmu ini perlu untuk mengetshui arti koss kats
(perbenderaen kats) den meknanys menurut letsk masihg
masing kete delam rengkeiun kelimet. Jedi tidek cukup
kalau hanye menguessi ilmu bshess secara sederhans .,
Apebile yang diketshui hanys saleh sstu saja dar:
meknenys sedangksn yenz lain tidek, bagsimens kalat.
terjedi bahwa mekns yeng lain ituleh ysng justru dimak
sud oleh kata itu ? lfengenshi syarat penguasaan
bshase ini, Mujehit seorang uleme' beser berkats:Orang
yeng berimen kepasde Allsh dan heri ekhir tidsk diper -
kenanken berbicare kitabullsh (yakni menafsirkasn ayat

Al-Qur'an).
2. Ilmu nshwu .

Ilmu ini mempunyei perang yang penting. Oreng
yeng hafal dan juge hafal wajah-wa jeh bacasn, akan
tergelincir di delam kehancursn espebilas ia( tidsk
meﬁguasahi ilmu nshwu . Karens perbedessn i'reb :.'..akem

membewe perbedesan dan perubshan mekne.

3. Tashrif ( ilmu sheraf ). ,

Dengen mengussai ilmu sheraf seorsng penafsir
depet mengetshui bentuk kata-kats yang berubéh den ye-
ng tidek berubeh (mu'reb dan mebni) serts dapat
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merasekan pule parsdigme (mizan). setiap kats, bentus
serta sifetnys, Dengan demikian, pada ssat dijumpeinys
kate yang ruwet, sksn segera diketshui gksr - akarnys
serta maknanye.Orang yang menguasei ilmu sharsf nisca-

ye akan mengelami kekelirusn yeng menggelikan daleam

menafsirkan ayat-syat Al-Qur'an .

4. Ilmu Etimologi.

Ilmu Etimologi yei:u ilmu tentang esal-usul ka-
te. Ilmu ini digunsken untuk mengetahui desser pemben-
tuken skar kete yang melshirksn kata-kata serumpun -

dengen mekne yang berlsinesrn pula,

5.Tige cebeng ilmu retorike (Belegheh), Yeitu :Me'ani,
bayen, dan badi'. Dengan me'eni Seoreng penafsir dapst
mengussai kekhususen sesuatu susunan kalimat sehing-
ge depat menerik segi meknanya yang tepat. Dengan
bayan, depat diketshui sustu susunan.- kalimet yeng
spesifik sesusi dengen kejelasen atau kesameran arti
dan mekna yang dimeksud. Dengan badi:? akan diungkap -

segi keindshen ysng sda pads susune:1 kalimat .

6. Ilmu qira'st .

Ilmu ini yang membust orang dapat menjabarkan
begaimana ayat-syst Qur'an herus diucaepkan. Dengsan
baceen yang tepst den bensr meka beberaps segi pegaf -

giran yeng terkendung di delem bagian-bagisn Qur'an

dapst lebih JelGSLdénul?bihqmantgp{; - -

L4 - -
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T« Ilmu Ushuluddin .

Ilmu Ushuluddir. ysitu qaeideh-qaidsh yasng ber -
keiten dengen sifet-sifat Allsh den imen. Dengan ilmu
Ushuluddin orsng dspet menceri delil-dalil pembuktian

deri Qur'sn mengenshi pelbsgai masalsh yang mustahii,
yeng wajib den ysng jesiz.

8. Ilmu Ushul figh.
Ilmu Ushul figh yeitu pokok-pokok hukum syasriat
Islem. Ilmu Ushul figh guns mencapali segi pembuktisn

mengenshi soal-soasl hukum sgeme Islam.

9. Ilmu Asbsbun Nuzul .

Ilmu asbsbun nuzul yeitu pengetshuan tentang
sebab turunnys masing-masing ayat Al-Qurfan. Pengets -
husn ini dipekei untuk memeshemi dengen jelas maksud

setiep ayat delam Qur'en .
10. Pengetahuen tentang nssakh den mensukh.

Nesskh den msnsukh yoitu pengetshuan tentang
ayat-ayat yeng disisihken den ayst-ayst yeng menyisih-
kan.

11. Ilmu hadis. ‘

Ilmu ini sangatlsh peating, kerens hsdis-hedis
Nebi sew. itulsh yeng memberiken ke*erangan tentang
gyat-ayat ysng mujmsl (megcakup pengertian secaras gar-

iis besesr) dan ayat-syst yang mubham (semar-semer peng-
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ertiannys)..

12. Ilma lMeuhibeh .

Ilmu Meuhibeh yeitu sustu ilmu Yeng diweriskasn -
Alleh SWT. kepeds Oreng-orang yang mengemelkan ilmunys.

Tepi sebenarnys As Suyuti sendiri nampek kuétir
kalau-~kalsu pendapatnye mengenshi ilmu mauhibah akan
ditentvang banyek ulama'. Kerens ituleh is herksts : "
Keleau adas orang yang berasnggapen bahwa ilmuhmauhibah -
itu terlasmpau sulit didapat dan lslu ia mengatakan: Ah,
itu diluer kesanggupasn menusie. Itu buken kesulitan -
yeng biasa sajs seperti yang bise kite bayasngken! Lazi
pules is untuk mendapatkah’ilmu tersebut harus ditempuh -
berbagai jelsn, seperti amal dan zuhud ! Nsh untuk
menghadepi kemungkinam adanys tenggepan seperti itu
dalem Al-Burhan, As Suyuti menersngkan :" Hendaklah -
ande ketahui bahwa orang tidek akan memperoleh penger -
tien tenteng mekna wehyu ilehi den tidsk pula dapat
mengetahui rehesia-rehesianyas jike di delem hati orang
itu menyimpen bid'sh, rasa takabur, hawa_nafsu, pamrih
duniewi, atsu puls is bergelimeng dalam dosa, tidsek
mempunyei iman yang mantep, memiliki daya pengamslan
yeng lemsh, mengendealkan pensfsiran orang yeng tidak
berilmu, ateu bersendar henye peds fikirsnnye sendiri‘.
Itu semue merupsken hambaten den rintangen untuk

memperoleh ilmu meuhibsh, sustu pengetahuan yeng
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dikerunisi Allah”.

Urgensi Ilmu Mekki den Medeni bagi seorang Mufassir. .

Di atss telsh kemi jelsskan behwa disnters fese -
deh ilmu Mskki den Msedeni adslsh untuk dijedikan eaint
bantu delem menafsirkan eyat Qur'an, sebsb pengetshuan
tenteng tempst turunnys sayst dapat membentu memshemi
ayat tersebut den mensafsirkannys dengen tefsirasn yeng
benar, sekelipun yang menjedi pegangan adeleh pengerti-
an umum lafad, bukan khususnys sebab. Berdasarken hel
itu seorsng penafsir depst membedsken antars ayat
nasakh den syet yang mensukh bile disnters kedus ayat
terusebut terdepat meknes yasng kontredekfif.

Meskipun Al-Qur'sn yang eda di tengen kite dewa-
se ini tidsek tersusun daslam urutsn pewshyusnnys, nasmun
séjak abad-abad periema Islam pers sarjens muslim telsh
menyaderi pentingnys pengetshuen tentsng susunan krono-
logi bsgien-bagisn Al-Qur'en delem rengke memahami pe -
sen seutuhnys kitab tersebut. Bahken menurut Az Zerka-
si sebageimena diungkspken delesm Al-Burhan fi Ulumil
Qur'an, serta As Suyuti delem Al-Itjen nisalnye,seorasng
tidek berhsk berbicars tentang Al-Qur'an tanpa bekal
kronologi‘ yeng memsdai .(Taufik_Adnan ': :1990: 87).

Seperti ysng kite ketshui bahwa metode yeng

selsme ini digunsken pere mufaessir sejek mesa kodifi -
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kasi taisir,.yang'oleh Sementera erli diduga dimulai
oleh Al-Terre ( w. 207 ) sempei tshun 1960 adalsh menaf
sirken Al-Qur'en ayet demi ayst sesuai déngan\ susunsn
dalem mushaf. Bentuk demikien » petunjuk-petunjuk Al -
Qur'esn terpiseh-pissh den tidsk disodorken kepada
pembacenye secers menyeluruh. ( Shihab, 1992 : 112 ).
Metode ysng demikisn itu disebut dengan metode
juz'y (persiel). Dslem mensfsirksn /1-Qur'sn sesuai de-~
ngen metode juz'y, si penafsir menga tur komentarnys
di delem kerangkas Al-Qur'sn sesuei uruten ayst -aystnya
Die membagi esyat-ayat Al-Qur'asn menjedi bab-bab dan
menjelssken masing-masing bab demgan bantuén peralatan
yeng dimilikinya, seperti srti herfish deri setiap ayst
den konotesinys yang mssuk skal delem sinsran hadis -
hedis yang relefen den ayat-syat Al-Qur'en leinnya yang
mempunyei konsep stsu konteks yasng sama. Dia melskuken
upayes apa sgaje untuk memberikan perhatian sepenuhnya
kepada hal-hel ini dalam taefsirnye dengan tujusn untuk
menghesilkan rniekna yang benar dsri setiap bsgian ayet.
Kekurangan delam metode tafsir ini, si penafsir
tidek biss menentuken pendengan Al-Qur'sn berkensan
dengan setiap bideng kehidupen Yeng mengenshi ayat-ayet
Al-Qur'an teleh diturunken. Si penafsir memiliki in -
formesi yasng tercersi berai, tetapi dis tidaek punysa

meta rentsi untuk mengkoordinssiken informesi ini den
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menyuguhken pandangen Al-Qur'sn berkensan dengsn
berbagai persoaslsn dsn messlsh kehidupan.

Jedi, dalem tafsir juz'y tidek diberikan perhs -
tien cukap terhsdap koordinssi ayat-ayat, meskipun da-
lam kesus-kasus tertentu saling keterksiten itu dije -
laskan . ( Ash Shadr, 1990 : 57 ).

Kalsu model juz'y iui belum depast memberiksn ss-
tu Jjelen keluar terhadap suatu permasalahan dan
Sementars itu beberemgan dengen perkembangan meésyara -
kat , berbsgai problem dan pendangen beru timbul dan
perlu ditenggepi secars serius, yeng tentunys berbeda
dengan problem yang dihadepi oleh masyaraket sebelum

kita. Deri sini pulalah timbul dikalengen pasra shli ke

Isloman untuk mengerahkan pendangan mereka kepads
problem-problem baru C£h~berusaha untuk ' memberikan
Jewaban-jewabanye melslui petunjuk Al-Qur'sn , sambil

memperhatikan hesil-hasil pemikiran ateu penemuan mana-
sie, baik yeng pasip atsupun yang negatif , sehinggs
bermuncullsh banysk ksrys ilmish yeng berbicars ten -
tang setu/topik tertentu menurut psndengsn Al-Qur'sn ’
misalnya Al-Insan Fi Ulumil Qur'an den Al-Mar'ah Fi
Ulumil Qur'asn ksrya Al-Medudi dan sebagaimys .

Nemun kerye-kerys ilmish tersebut disusun buken
sebagei pembahasan tafsiw. Disini uleme! tafsir kemu -

dien mendapat inspiresi bsru, dsn bermuncullah keryas-
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kerye tefsir yeng menetapken sustu topik tertentu, de-
ngen jeslan menghimpun seluruh stsu sebagian_eyet -ayat
dari berbsgai surst, yeng berbicars tenteng topik ter -
sebut, untuk kemudisn dikeitksn satu dengesn ysng lain ,
sehinggs skhirnyes dismbil kesimpulan menyeluruh tentang
masalah tersebut menurut pandangen Al-Qur'en ,

Metode penefsiran yang demikiesn tersebut disebut
dengen metode pensfsiran Meudlu'i.

Metode tafsir maudlu'i yeitu metode yang ditem -
puh oleh seorsng mufassir depgan cars menghimpun selu -
ruh ayet-ayst Qur'en yang berbicars sstu masalah atsu
teme (meudlu') serts llengarsh kepade satu . _pehgartiasn
den setu tujuen, sekelipun esyst-syat itu (cars) turun -
nya berbede-beds, tersebar pads berbagai surst dalam
Al-Qur'en dan berbeds pule waktu dan tempat turunnys .
Kemudian ise menentukan urutan-urutan itu sesusi dengaen
mesa turunnys, mengemukekar sebab turunnyas sepsnjeng -
hel itu dimungkinken ( jike ayst-ayat itu turun kerens
Sebab-sebeb tertentu ), mengursikan dengan sempurns .
menjeleskan mekna den tujuannya, mengksji terhadsp se -
luruh segi den asps ysng depst diistimbatkan derinys |,
segi-segi I'jaznya (kemu'jizaten) den lasin-lain, sehing
ga satu teme itu dapst dipecahkgn secara tuntes ber'-
desarkan seluruh ayat Al-Qur'sn .(Al-'Aridl,1992:78).

Selain itu, ade cars lein dari tafsir maudlu'i
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den cers ini kurang penting dibending cars pertams

di stas, yeitu penafsiren yeng dilekukan seorang mufa-

8sir dengan cara keseluruhan, deri awal Sampai akhir

suret. Kemudian ie menjelaskan tujuan-tujuennys yang
khusus den umum dari suret itu, sehinggs jelas suret
itu merupelen sustu rantsi kesatuan.

Berikut merupsksn langkeh-langkah penerangan
metode ligudlu'i

1. Memilih tems.

2, Menghimpun seluruh ayet Al-Qur'sn yang berksitan
dengannys.

3. Menentuken urutan ayat-ayat sesuai dengan ma se
turunnya den mengemuksken ssbebun nuzul,

4. Menjelasken munassbsh (relefansi) antar ayat-ayat .

5. Membuat sistematiks kajien delem kerangka yeng
sistematis dan out linenys yang mencekup semus segi
den tema kajisn . .

6. Mengemukakan hadis-hedis yang berkaitan dengan tems
lalu ditekhrijken untuk diterangken dersjat hadis -
hadis tersebut. Dikemuksksn pule gtssr dari sshebst
den tabi'in.,

7. lerujuk pade kalam (ungtapen-ungkepan: bshass) Arsb
den syair-syeir mereke yang berkeiten untuk menZelas
kean lafed-lafad yang terdekst pade ayat-ayat yang

berbicara tentasng tema.
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